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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN

A. Transliterasi Arab-Latin

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat

dilihat pada tabel berikut:

1. Konsonan
Huruf Nama Huruf Latin Nama
bl tidak dilambangkan | tidak dilambangkan
o ba b be
o ta t te
& s\a s\ es (dengan titik di atas)
a jim i je
- h}a h} ha (dengan titik di bawah)
> kha kh ka dan ha
5 dal d de
3 z\al 2\ zet (dengan titik di atas)
J ra r er
5 zai z zet
o sin S es
g syin sy es dan ye
P s}ad s} es (dengan titik di bawah)
P d}ad d} de (dengan titik di bawah)
b t}a t} te (dengan titik di bawah)
- Z}a z} zet (dengan titik di bawah)
2 ‘ain ‘ apostrof terbalik
¢ gain g ge
) fa f ef
) qgaf q qi
4 kaf Kk ka
J lam I el
2 mim m em
3 nun n en
) wau w we
» ha h ha
s hamzah ’ apostrof
< ya y ye

Hamzah (s) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dgn tanda (*).

viii




2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut: .

harakat

Tanda Nama Huruf Latin Nama
i fath}ah a a
| kasrah i i
i d}ammah

sa Arab

lambang

sinya berupa gabungan

Nama

Huruf Latin

fath}ah dan

va>"’

ai

fath}ah dan wau

au

" PAREPARE

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
s ... | ... | fath}ah dan alif atau a> a dan garis di atas
- kasrah dan ya>’ i> I dan garis di atas
g d}ammah dan wau u> u dan garis di atas
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Contoh:
&L T ma>ta
=  rama>

1 gi>la

& yamus>tu
4. Ta>’ marbu>t}a

Transliterasi > marbu>t}ah ada
yang hi

adalah

translite

berakhir dengan ta>" oleh kata
yang m dang al- serta bacaan i ah, maka
ta>" ma i iterasikan dengan ha (h)

53 : [-at}f
Ll i I d}ilah

5. syaddah (Tesyai-d) S L E P AR E

bangkan
dengan sebuah tanda tasyd =), da iterasi ini dilambangkan dengan
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:

< =

L : rabbana>
L :najjaina>
37 al-hlagq
nu“ima

9 ! ‘aduwwun
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Jika huruf < ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf
kasrah (i—), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>.

Contoh:
*le . ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
!¢ :‘Arabi> (bukan ‘A ‘ Araby)

6. Kata Sandang

sistem tulisan Arab ¢ gkan dengan huruf J)
pedoman transliterasi.ini, kata sanda itransliterasi

1 (bukan asy-syamsu)

: al-zalzalah (az-zalzalah)
- al-falsafa ﬂ

: al-bila>d
PAREPARE

hamzah \VallU c U Ud Ud C dld. \['s Ull, Ulla c a rletak di
awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

Contoh:

06 tamuru>na

’@:ﬂ s al-nau’

toch L syai 'un
3 .
Esal :umirtu

Xi
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8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia
akademik tertentu, tidak lagi ditulis ut cara transliterasi di atas. Misalnya,
kata al-Qur’an (dari al-Qur’a> dan munagasyah. Namun, bila
kata-kata tersebut menjadi ian teks Arab, maka harus
ditransliterasi secara

Fi> Z{ila>I

idahului partikel seperti
atau be mud}a>f ilaih (frasa n itre asi tanpa

li>nulla>h 4
ta>’ marbu disandarkan
sliterasi den

3 5 il % ramatilla® i, R E

lafz} al-

10.

Walau sistem tulisan Arab tidakimengenal huruf kapital (All Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang,
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf
kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul

xii
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referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks
maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:

Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>|

Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz\i> bi Bakkata muba>rakan
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n

Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si>
Abu>> Nas}r al-Far
Al-Gaza>li>
Al-Mungiz\

an Abu>
itu harus
Contoh:

Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-
Wali>d Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibnu)

Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid
(bukan: Zai>d, Nas}r H{ami>d Abu>)

SM = Sebelum Masehi

l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
w. = Wafat tahun

QS.../...:4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS A<Ii ‘Imra>n/3: 4

HR = Hadis Riwayat

xiii
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan sangat fundamental dalam meningkatkan kualitas diri setiap

kehidupan manusia dan merug rah serta tatanan kehidupan di

baik. Pada dasarnya

ang paling

an satu ke ‘ pan  dan
jadi fitrah setiap insan iri, tanpa

kan tumbuh dan berke Manusia

len Allah swt untuk be ang serta

yang tinggi h karena
itu, sel mponen waji eh erupakan
n Negara Republik
manusia
prinsip-
prinsip yang berkaitan dengan usaha pendidikan. Oleh sebab itu, Islam bukan
hanya menganjurkan umatnya untuk rajin belajar dan menggali berbagai ilmu,

tetapi juga menghargai dan meninggikan derajat mereka yang sudah memiliki

ilmu, sebagaimana firman Allah dalam Q.S. al-Mujadalah/58: 11 yang berbunyi:
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ﬁ) C‘W‘MUM‘ ‘M(’g‘pb' |}~a‘; J.\j‘ L/;J_a
] G /‘4 &
.aoiT A%

Ly ‘ ;,K,.A\)Ml; '”JJ ) @JJ \jfﬂol.e ‘)j“‘d’"sbd ;,.ﬁ

-

257 -
@J«.& Q)—LA.’.’ Ls.’ A.U‘/ S JJ
Terjemahnya:

”Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis”, Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi
kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: “Berdirilah kamu", Maka
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat.

dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan™.!

Menuntut ilmu merupakan hal yang sangat penting untuk mewujudkan
kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat. Tanpa ilmu, manusia tidak dapat
melakukan segala hal. Untuk mencari nafkah perlu ilmu, beribadah perlu ilmu,
bahkan makan dan minumpun perlu ilmu. Belajar merupakan sebuah kemestian
yang tidak dapat ditolak apalagi terkait dengan kewajiban seorang sebagai hamba
Allah swt. Jika seorang tidak mengetahui kewajibannya sebagai hamba bagaimana
bisa dia dapat memperoleh keselamatan di dunia dan akhirat dan dimudahkan

jalannya masuk surga. Sebagaimana sabda nabi Muhammad saw:

0 ol 08 s alle s el 0505 6 4 0 Gl 85308 o 8
(e o) AR ) b 4 g e a8 sl

Artinya:
“Dari Abu Hurairah r.a. bahwasanya Rasulullah saw bersabda: Barang

siapa yang menempuh perjalanan dalam rangka menuntut ilmu, maka
Allah akan memudahkan jalannya menuju surga”. (H.R. Muslim).

'Departemen Agama, al-Qur’an dan Terjemahnya (Semarang: Toha Putra, 2003), h. 910.

Muslim Ibn Hajjaj al-Qusyairi al-Naisaburi, Al-Jami’ al-Shahih: Shahih Muslim, (Beirut: Dar al-
Fikr, 1981), h. 211.



Ayat dan hadis tersebut di atas, menjelaskan bahwa orang yang
berpendidikan dan berilmu merupakan proses pembentukan kepribadian untuk
menuju kebahagiaan hidup, yang harus dimiliki dan tertanam dalam diri setiap

umat Islam. Oleh karena itu, untuk menghasilkan hamba-hamba Allah yang taat

dan saleh, Islam menekankan enyelenggaraan pendidikan, baik

dilingkungan sekolah, lingkungan masyarakat,
karena pendidikan i ara pendidik dengan

peserta ¢ lam tiga

g guru dalam menegak ipli rta didik
tentu sa daanya sebagai figur se an. Guru
adalah ung jawab dalam pros
ruang ikon an dan diarahkan yaitu ruang kelas se guru dan
peserta a berinteraksi. MeskKi ni muncul acuan-a

uti untuk me i dan pengaja ulis kira
otoritas ?I lkk Espmnt Ear.

tegaknya kedisiplinan peserta didik. } a otoritas digunakan dengan sebaik —
baiknya untuk maksimal dalam membuat tindakan kelas, kondusif bagi
perkembangan kedewasaan dan kecerdasan anak, itu akan membuat peran guru
benar-benar maksimal. Akan tetapi, jika otoritas itu disalahgunakan, kadang akan

terjadi tindakan yang tidak kondusif bagi perkembangan peserta didik, tetapi

®Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2007), h. 3.
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bahkan akan membuat citra guru semakin terpuruk apalagi jika tindakan yang
melanggar kepatutan dan kedisiplinan tersebut terekspos ke media massa dan
terpublikasi ke masyarakat, sosok guru tersebut tiba-tiba menjadi bangkrut dimata

orang lain.

Kelalaian mereka akan tu ru, justru membuat berkurangnya

rasa hormat masyarakat ini seperti suatu profesi

yang mengharapkan a, padahal guru me ahlawan tanpa tanda

belajar

dan me ah guru. Tapi Kini se dak bisa

did ngan baik.

kan sorotan yang sangat pe me sar awal

menjadi lebih dewasa, lebih baik dan | be . Fungsi

pendidi alah membimbing satu tujuan yang

Pendidi g baik adal membawa se ak didik

kepada itu. Apa PNIRE P)i RlEidik hend
sepenu

Apa yang dapat terjadi jika seorang peserta didik tidak memiliki sikap

disiplin baik dalam belajar maupun bertingkah laku sehari-hari? Dalam setiap

sekolah pasti ada peraturan dan peraturan tersebut tidak semua peserta didik

mematuhinya, banyak peserta didik yang dipanggil orang tuanya hanya karena

*S. Nasution, Berbagai Pendekatan dalam Proses Belajar Mengajar (Jakarta: Bumi
Aksara, 2015), h. 35.
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anaknya sering terlambat atau tidak masuk sekolah tanpa keterangan, atau
melanggar peraturan-peraturan lainnya.
Kedisiplinan adalah suatu kondisi yang tercipta dan terbentuk melalui

proses dari serangkaian perilaku yang menunjukan nilai-nilai ketaatan, kepatuhan,

kesetiaan, keteraturan dan keterti iplinan dalam proses pendidikan

sangat diperlukan karen ndisi suasana belajar dan

paten Sidrap merupa
atkan kedisiplinan pese

ri bahwa peserta didi

Untuk mengatasi masalah tersebut serta mampu memberi Kkedisiplinan
bagi peserta didik agar proses pendidikan bisa berjalan dengan lancar dan
berhasil, maka diadakan upaya pencegahan dalam berbagai macam seperti
peraturan-peraturan tata tertib, peraturan itu harus ditaati dan dilaksanakan

oleh peserta didik demi meningkatkan kualitas kedisiplinan peserta didik,
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namun ada cara lain yang bisa diterapkan yaitu dengan memberikan reward
dan reinforcement.
Reward dan reinforcement adalah sebagai salah satu alat pendidikan

untuk mempergiat usaha peserta didik untuk memperbaiki atau meningkatkan

kedisiplin. Reward adalah peni bersifat positif terhadap belajar
peserta didik. Rewar eserta didik bentuknya

bermacam-macam, i dakan menjadi empat

bentuk reward yan lakukan.
a-kata seperti: baik, ali dan
etapi juga berupa Kkata-k sugesti.’

h, la ali akan lebih baik lagi.’

rmatan
yang beru dapat berbe

berbent\P NR’EP*R\EU anak

juga dihadapan para teman dan orang tua peserta didik.®

>Amir Daien Indrakusuma, Pengantar Ilmu Pendidikan (Surabaya: Usaha Nasional,
2003), h. 159.

® Alfattory Rheza Syahrul, “Reward dan Punishment Terhadap Motivasi Belajar Siswa
IPS Terpadu Kls VIII MTSN Punggasan”, dalam Jurnal Curriculla. STKIP PGRI Sumatera Barat,
Vol 2, No. 1 (2017).
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c. Hadiah
Hadiah adalah reward yang berbentuk pemberian yang berupa barang.
Reward yang berupa pemberian barang ini disebut juga reward materiil, yaitu

hadiah yang berupa barang ini terdiri dari alat-alat keperluan sekolah, seperti

pensil, penggaris, buku dan lain s

maka tanda
dari segi

hadiah.®

argaan dinilai dari “nilai
kenang’ tu reward atau tanda i but juga
reward simbolis ini dapat be da jasa,

peserta ghargaan
dan pujian secara verbal maupun nonverbal seperti mengucapkan “mantap” atau
“bagus” dan memberikan acungan jempol dan senyuman.

Cara lainnya dengan memberikan reinforcement seperti, guru hendaknya

bisa menjadi contoh dalam berdisiplin, misalnya tepat waktu. Peserta didik tidak

7 Galih Dwi Kuncoro, “Pengaruh Reward Dan Punishment Terhadap Kinerja” dalan
Jurnal Bisnis. http://administrasibisnis.studentjournal.ub.ac.id Universitas Brawijaya Malang,
2014.

® Amir Daien Indrakusuma, Pengantar llmu Pendidikan..., h. 161.
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akan memiliki disiplin manakala melihat gurunya sendiri juga tidak disiplin. Guru
harus menghindari kebiasaan masuk menggunakan jam karet, molor dan selalu
terlambat masuk kelas. Secara konsisten para guru terus mensosialisasikan kepada

peserta didik tentang pentingnya disiplin dalam belajar untuk dapat mencapai

hasil optimal, melalui pembinaan ih penting lagi melalui keteladanan

serta memberlakukan p n tegas, sehingga mudah
untuk diikuti dan m

bih tertib

itu amat sangat pentin ya kelak,
karena kepribadian peserta dan bisa
diharap semua pihak. Dalam n, harus

berdasa i diri peserta didik. Karena tanpa sikap kes dari diri
sendiri, apapun usaha yang leh orang di sekita ya akan
sia-sia.

pelanggaran terhadap peraturan atau tata tertib masih ada yang dilakukan peserta
didik. Pada Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Nurul Haq Kabupaten
Sidrap khususnya, diketahui kasus atau pelanggaran yang meliputi; 1) Terlambat
datang ke madrasah. 2) Terlambat mengumpulkan tugas. 3) Meninggalkan

kelas/kegiatan belajar tanpa ijin. 4) Memakai baju seragam yang tidak

sesuai/pakaian yang tidak sopan. 5) Mengoprasikan HP pada saat jam pelajaran.
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Berdasarkan pengamatan peneliti pelanggaran yang paling sering dilakukan oleh
peserta didik di Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Nurul Haq Kabupaten
Sidrap adalah datang terlambat.

Dasar pertimbangan tersebut yang mendorong untuk melakukan

pengkajian lebih mendalam dala ilmiah dalam bentuk tesis dengan

judul “Pengaruh Rewar edisiplinan Peserta Didik

Madrasah Tsanawiy: Pesantren Nurul Ha ten Sidrap”.

asalah di

terl
rasah Tsan:

maksimal.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini sebagai berikut :
1. Bagaimana intensitas pemberian reward dan reinforcement di Madrasah

Tsanawiyah Pondok Pesantren Nurul Hag Kabupaten Sidrap?

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



2. Bagaimana tingkat kedisplinan peserta didik di Madrasah Tsanawiyah
Pondok Pesantren Nurul Haq Kabupaten Sidrap?
3. Adakah terdapat pengaruh pemberian reward dan reinforcement terhadap

kedisiplinan peserta didik Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Nurul

Haqg Kabupaten Sidrap?

da maka

peneliti enegasan ah atau p pad tesis ini

a. sud dalam penelitian h pe aan atau

berupa penghargaan vy; yena

mendapat h ik dalam
menurut adalah:

atan dan

tan yaitu
segala bentuk respon, yang bersifat verbal ataupun nonverbal, yang
merupakan bagian dari modifikasi tingkah laku guru terhadap tingkah
laku peserta didik. Suatu respon positif dari guru kepada peserta didik
yang telah melakukan suatu perbuatan yang baik atau berprestasi. Adapun
indikatornya adalah: memberikan penguatan atau respon positif terhadap

perilaku peserta didik secara verbal maupun nonverbal, seperti

10
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mengucapkan kata “bagus” atau “mantap” dan memberikan tanda
“jempol” ketika melakukan kegiatan yang baik.
c. Kedisiplinan adalah kepatuhan peraturan dan tata tertib serta tanggung

jawab atas apa yang diberikan kepadanya baik secara langsung maupun

tidak langsung dan de kesadaran. Suatu kemauan dan

perbuatan seseo peraturan yang telah

hadiah,
motivas dan reinforcement s n positif
kepada i meningkatkan kedisip i rta didik
dapat i tata kolah.

2. Lingkup Penelitian

R gkup penelitian un hkan pemahaman c enelitian

tesis in peneliti me mbahasanny terfokus

pac PAREPARE

Tsanawiyah Pondok Pesantren Nurul Hag Kabupaten Sidrap.

b. Deskripsi tingkat kedisiplinan peserta didik Madrasah Tsanawiyah
Pondok Pesantren Nurul Hagq Kabupaten Sidrap.

c. Analisis pengaruh reward dan reinforcement secara bersama-sama

terhadap kedisiplinan peserta didik Madrasah Tsanawiyah Pondok

Pesantren Nurul Haq Kabupaten Sidrap.

11
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E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk:

a. Mendeskripsikan intensitas pemberian reward dan reinforcement di

Madrasah Tsanawiyah Po Nurul Hag Kabupaten Sidrap.

b. Mendeskripsikan didik di Madrasah

Tsanawiyah santren Nurul Haq Sidrap?
C.
ten S
2. an P
terc ujuan di atas, maka pen i dih berguna
untuk k teoritis dan kegunaan praktis.

a. aan Teoritis
ari penelitian mberikan ko i tentang

penting anan seorp ltnlEaPrAleRtE pendidika \ potensi-

potensi an, nilai
norma atau aturan yang ada di se dan lingkungan masyarakat pada
khususnya, peran guru yang penegakan disiplin dapat tertanam dengan baik pada
diri peserta didik demi mewujudkan tujuan dan cita-cita pendidikan, serta

hadirnya dalam diri ruang batin yang senantiasa memahami tujuan dan hakikat

penciptaan manusia.

12

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



b. Kegunaan Praktis
Hasil dari penelitian ini diharapkan bisa memberikan kontribusi
diantaranya:

1. Dapat memberikan kontribusi pemikiran tentang pentingnya pelaksanaan

reward dan reinforceme anaman nilai-nilai akhlak serta
keteladanan terh in agar pendidikan Agama
baik pada diri peserta
8 bentuk-
oknum
laun kan mempengaru

asa saja.

n dalam penguatan disi tuk terus

Hasil penelitian akan dimuat dalam bentuk laporan yang terdiri dari lima
bab, setiap bab terdiri dari beberapa sub bab. Adapun garis besar isinya sebagai
berikut:

Sebagaimana pada karya ilmiah lainnya tesis ini di mulai dengan bab
pendahuluan. Dalam bab ini diuraikan tentang hal-hal yang melatar belakangi

diangkatnya judul ini. Setelah menjelaskan latar belakang masalah, penulis

13
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mengidentifikasi masalah kemudian merumuskan beberapa permasalahan.
Masalah yang berkaitan dengan tujuan dan kegunaan penelitian juga penulis
paparkan dalam bab ini. Untuk menghindari pengertian yang sifatnya ambivalens,

penulis menjelaskan definisi operasional dan ruang lingkup penelitian. Sebagai

penutup bab, penulis menguraika
Pada bab kedua san teoritis. Selanjutnya,

telaah pustaka; unt i i lu yang mempunyai
nifikansi

dan ko G i penulis

evan dengan penenlitia

menggambarkan ker

relevan
instrum eliti iarai i i lan data
dengan a bagian
akhir bab ini penulis memaparkan te analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini.

Bab keempat, sebagai hasil penelitian dan pembahasan. Penulis kemudian
secara secara tabulasi untuk menguraikan variabel independen. Selanjutnya

menggambarkan variabel dependen. Sebagai inti pada bab ini penulis

menganalisis data secara menyeluruh data variabel independen dan variabel

14
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dependen yang diperoleh dengan menginterpretasikan dalam pembahasan hasil
penelitian.
Bab kelima, penutup. Dalam bab ini, penulis menguraikan simpulan dari

hasil penelitian ini yang disertai rekomendasi sebagai implikasi dari sebuah

penelitian.

13l

PAREPARE
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BAB Il

TELAAH PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI

A. Telaah Pustaka

1. Penelitian yang relevan

Adapun karya-k agi penulis yang relevan

u dalam
sebagai

bina peserta didik yan isipli h bagian
da ng jawab sebagai seora 3 engkaji

ked peserta didik namun

ategi seorang guru.®
aan dengan peneliti
AN namun pe

terhada plinan pepbﬂln E”HEannya fok

adalah e lilakukan
seorang guru dalam menegakkan kedisiplinan peserta didik.

Umi Masrurah dalam tesisnya “Pengaruh Metode Reward And
Punishment Terhadap Peningkatan Motivasi Belajar” dengan menerapkan

metode reward dan punishment diharapkan dapat meningkatkan motivasi

belajar peserta didik, karena dengan metode reward akan menciptakan

®Nasaruddin AR. “Upaya dan Strategi Guru Terhadap Peserta didik Berprilaku Tidak
Disiplin” Tesis, Makassar. Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, 2009.

16
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suasana belajar yang menyenangkan dan dengan punishment ini diharapkan
dapat menertibkan peserta didik yang mengganggu dalam proses belajar
mengajar. Kedua metode ini dapat menimbulkan motivasi dalam belajar.'

Persamaan dengan penelitian ini adalah sama-sama mengkaji tentang

reward namun penelitian di atas ji tentang reward dan punishment

dalam peningkatan moti annya fokus penelitan ini

MAN | Parepare” pene

lam menegakkan kedis MAN 1

kan tugas-tugasnya pe sebagai

ik, upaya kedisiplinan yang ditanamkan seorang g atu yang

sangat dalam kehidupan beragama, i tujuan
membe rakter peser dan bertagw berbudi
pekerti erta didik

hur, dalarFKnegPinHEwkan pote

kepada
Persamaan dengan penelitian ini adalah sama-sama mengkaji tentang guru
dan kedisiplinan namun penelitian di atas lebih mengkaji tentang strategi terhadap

peserta didik dan terhadap kedisiplinan, sedangkan perbedaannya fokus penelitan

Oymi Masruroh,. “Pengaruh Metode Reward And Punishment Terhadap Peningkatan
Motivasi Belajar” Tesis, Makassar. Universitas Islam Malang, 2007.

“Nurdin.  “Peran Guru Dalam Menegakkan Kedisiplinan Peserta Didik MAN |
Parepare”, Tesis, Parepare: STAIN Parepare, 2017.

17
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ini adalah peran guru dalam penggunaan reward dan reinforcement yang
dilakukan seorang guru dalam menegakkan kedisiplinan peserta didik.
2. Referensi yang Relevan

Adapun referensi yang relevan dengan tema di atas adalah:

a. Menurut M. Ngali alam bukunya: llmu Pendidikan

Teoretis Dan an) adalah alat untuk

mendidik rasa senang karena

tar llmu

ard (penghargaan) a ) bersifat

lajarnya peserta didik’

Uzer Usman, dalam : i Guru

respon,

2M. Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Teoretis Dan Praktis (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2016), h. 182.

BAmir Daien Indrakusuma, Pengantar Ilmu Pendidikan (Surabaya: Usaha Nasional,
2013), h. 159.

YMuh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional (Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan
Menyenangkan) ), (Bandung: Remajakarya, 2014), h. 82.

18
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d. Charles Schaefer, dalam bukuny: Cara Efektif Medidik dan
Medisiplinkan Anak. Disiplin adalah mencakup setiap pengajaran,
bimbingan dan dorongan yang dilakukan oleh orang dewasa.™

e. Subari dalam bukunya: Supervisi Pendidikan dalam Rangka Perbaikan

Situasi Mengajar, me disiplin adalah peraturan dengan

adalah peraturan dengan

lajaran

rupakan suatu bentuk t . tif yang

ioristik. Menurut teori r adalah

bagai akibat dari adan i stimulus
dan res j an yang
dialami idi ah laku

dengan

berarti lah ada

beberapa pendapat yang akan dikemukakan sebagai berikut, di antaranya adalah:

SCharles Schaefer, Cara Efektif Medidik dan Medisiplinkan Anak (Terjemaham Edisi II;
Jakarta: Kesain Blanc Indah, 2014), h.3.

®Subari, Supervisi Pendidikan dalam Rangka Perbaikan Situasi Mengajar, (Jakarta:
Erlangga, 2015), h 56.

Y7 Asri Budiningsih, Belajar Dan Pembelajaran (Jakarta: Rineka Cipta, 2015), h. 20

%Jjohn M. Echols dan Hasan Shadily, Kamus Inggris Indonesia (Jakarta: Gramedia,
2014), h. 485

19
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Menurut Azis “reward ialah alat untuk mendidik anak-anak supaya
anak dapat merasa senang karena perbuatan atau pekerjaannya mendapat
penghargaan”.’® Menurut Puji Rahayu “reward adalah penilaian yang bersifat

positif terhadap belajarnya peserta didik’?°

Beberapa pendapat di a isimpulkan bahwa reward adalah

segala sesuatu yang b nangkan perasaan yang

diberikan kepada dik karena menda baik dalam proses
ang baik
dan terg

lam proses pembelaja terutama
sebagai | dalam  mempen dan garahkan

ini berdasarkan atas perti an logis,

i biasanya dapat menimbulkan ivasi peserta
didik, ard juga ‘il h tif dalam k peserta
didik.

selalu FnunlElpn Ri dan ke . Inilah

yang d eseorang

mengerjakan perbuatan baik atau “mencapai suatu prestasi yang tertentu

Y9 Azis, “Reward-Punishment Sebagai Motivasi Pendidikan (Perspektif Barat Dan Islam)”,
dalam Jurnal Cendikia, Vol. 14 No. 2, Juli - Desember 2016. STAI Mesjid Syuhada Yogyakarta.

2pyji Rahayu, “Pengaruh Strategi Pemberian Reward dan Punishment dalam
Meningkatkan Hasil Belajar Peserta didik UPTD SMP Negeri 1 Prambon”, dalam Jurnal
Pendidikan. Kediri: Universitas Nusantara Kediri, 2018.

20
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diberikan suatu reward yang menarik sebagai imbalan. Dengan demikian
dengan melakukan sesuatu perbuatan atau mencapai suatu prestasi.?
Reward merupakan alat pendidikan yang mudah dilaksanakan dan

sangat menyenangkan para peserta didik, untuk itu reward dalam suatu

proses pendidikan sangat eradaannya demi meningkatkan

kedisiplinan peserta didi mberi reward kepada

peserta didik adala menjadi  lebih usahanya untuk

mempe gan kata
lain pe

ilaian yang bersifat p Ar peserta

didik. rikan kepada peserta rmacam-

macam, : r reward dapat dibe j macam,
yaitu:
e.

adalah satu i lakukan.

Pujian berupa Fﬂan EPH&R Egus, bag ali dan

sebagai IF sugesti.??

Misalnya: “Nah, lain kali akan lebih baik lagi.” “Kiranya kau sekarang telah
lebih rajin belajar” dan sebagainya. Di samping yang berupa kata-kata,

pujian dapat pula berupa isyarat-isyarat atau pertanda-pertanda. Misalnya

Z'Mahfudh Shalahuddin, dkk. Metodologi Pendidikan Agama (Surabaya: Bina llmu,
2017), h. 81

22 Amir Daien Indrakusuma, Pengantar Ilmu Pendidikan..., h. 159.
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dengan menunjukkan ibu jari (jempol), dengan menepuk bahu anak, dengan
tepuk tangan dan sebagainya.
f.  Penghormatan

Reward yang berupa penghormatan ini dapat berbentuk dua macam

pula. Pertama berbentuk sem n. Yaitu anak yang mendapat

penghormatan diumum teman-temannya. Dapat

kolah, atau mungkin

erhasil menjadi binta

intang pelajar untu daerah,

ka umum. Misalnya cara hari
erdekaan. Kedua, penghormatan yang emberian
se In kepada pese

isuruh men

Yang dimaksud dengan hadiah di sini ialah reward yang berbentuk
pemberian yang berupa barang. Reward yang berupa pemberian barang ini

disebut juga reward materiil, yaitu hadiah yang berupa barang ini dapat

23 Amir Daien Indrakusuma, Pengantar Ilmu Pendidikan..., h. 160.

22

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



terdiri dari alat-alat keperluan sekolah, seperti pensil, penggaris, buku dan lain
sebagianya.*
h. Tanda Penghargaan

Jika hadiah adalah reward yang berupa barang, maka tanda

penghargaan adalah kebalikann ghargaan tidak dinilai dari segi

harga dan kegunaan i halnya pada hadiah.”®

2

Melainkan, tanda dinilai atau “nilai
kenang’ at but juga
reward
sertifike

ard tersebut di atas, seorang
guru i tuk macam-macam re dengan

peserta an disesuaikan dengan situasi dan kondisi, b asi dan

kondisi n didik atau ' ngan, bila hal yangkut
masala

ian rewap krﬁEPiuREknya dar

akan maksud reward dari pemberian’reward itu. Seorang peserta didik yang
pada suatu ketika menunjukkan hasil lebih baik dari pada biasanya, mungkin

sangat baik diberi reward. Dalam hal ini seorang guru hendaklah bijaksana,

% Azis, “Reward-Punishment Sebagai Motivasi Pendidikan (Perspektif Barat Dan
Islam)”, dalam Jurnal Cendikia, Vol. 14 No. 2, Juli - Desember 2016. STAI Mesjid Syuhada
Yogyakarta.

25 Amir Daien Indrakusuma, Pengantar Ilmu Pendidikan..., h. 161.
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jangan sampai reward menimbulkan iri hati pada peserta didik yang lain
yang merasa dirinya lebih pandai, tetapi tidak mendapat reward.
Kalau kita perhatikan apa yang telah diuraikan tentang maksud

reward, serta macam-macam reward yang baik diberikan kepada peserta

didik, ternyata bukanlah soal da beberapa syarat yang harus

diperhatikan oleh seor eward pada peserta didik

yaitu:
1)
gaan yang salah dan
ginkan.
2) ya rikan kepada seora rta d
imbulkan rasa cemburu atau iri hati ba
g merasa pmmmlk tetapi
3) ri rewarPAdﬁlElFlr RiEkerap ata

sebagai alat pendidikan.

4) Janganlah memberi reward dengan menjanjikan lebih dahulu sebelum
peserta didik menunjukkan prestasi kerjanya apalagi bagi reward
yang diberikan kepada seluruh kelas. Reward yang telah dijanjikan

lebih dahulu hanyalah akan membuat peserta didik terburu-buru dalam

24
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bekerja dan akan membawa kesukaran-kesukaran bagi beberapa peserta
didik yang kurang pandai.
5) Pendidik harus berhati-hati memberikan reward, jangan sampai

reward yang diberikan pada peserta didik diterima sebagai upah dari

jerih payah yang telah dil
Ada beberapa terhadap reward sebagai
alat pendidikan ber . Sebagian menye menganggap penting
reward ta didik.
Sebalik sekali
ereka berpendapat : dapat
ng tidak sehat pada pes : pendapat
aklah mendidik peser gerjakan
dan be ji reward,

memang

eduanya,
adalah
peserta didik yang masih lemah kemauannya dan belum mempunyai kata hati
seperti orang dewasa. Dari mereka belumlah dapat dituntut supaya mereka
mengerjakan yang baik dan meninggalkan yang buruk atas kemauan dan

keinsafannya sendiri. Perasaan kewajiban mereka masih belum sempurna,

bahkan pada peserta didik yang masih kecil boleh dikatakan belum ada.

%M. Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Teoretis Dan Praktis (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2016), h. 184.
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Untuk itu, maka pujian dan reward sangat diperlukan pula dan berguna
bagi pembentukan kata hati dan kemauan.?’
Setelah mengetahui beberapa pendapat para ahli pendidikan di atas

dapatlah disimpulkan, reward juga sangat penting tapi ada juga dampak

negatifnya, untuk itu seorang emberitahu kepada peserta didik

bahwa berbuat baik bu jilan atau reward, maka

seorang guru har ingat akan sya reward seperti yang

upah. Upah adalah ses yai nilai
tu pekerjaan atau suat
pikiran, atau pekerj

reward sebagai alat

sesuatu
yang harus dicapai dengan perbuatannya, karena dengan adanya tujuan akan
memberi arah dalam melangkah. Tujuan yang harus dicapai dalam pemberian

reward adalah untuk lebih mengembangkan motivasi yang bersifat intrinsik

%" Azis, “Reward-Punishment Sebagai Motivasi Pendidikan (Perspektif Barat Dan Islam)”,
dalam Jurnal Cendikia, Vol. 14 No. 2, Juli - Desember 2016. STAI Mesjid Syuhada Yogyakarta.

%Mardianto, dkk. “Pengaruh Pemberian Reward dan Punishment Terhadap Penguasaan
Pelajaran Qur’an Hadits Peserta didik Madrasah Tsanawiyah Al-Manar Medan” dalam Jurnal Al-
Balagh. UIN Sumatera Utara. 2017.
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dari motivasi ektrinsik, dalam artian peserta didik melakukan suatu perbuatan,
maka perbuatan itu timbul dari kesadaran peserta didik itu sendiri. Dan
dengan reward itu, juga diharapkan dapat membangun suatu hubungan yang

positif antara guru dan peserta didik, karena reward itu adalah bagian dari

pada penjelmaan dari rasa cin ng seorang guru kepada peserta

didik. Jadi, maksud d ing bukanlah hasil yang
dan lebih
bahwa
reward i kan alat pendidikan r
reward jadi pendorong atau rta didik
untuk b
2.
po
tingkah lak

tingkah ) P1 HthEnberikan

sebagai suatu tindakan dorongan atat koreksi.” Menurut Soemanto yang
dimaksud dengan pemberian reinforcement adalah suatu respon positif dari guru
kepada peserta didik yang telah melakukan suatu perbuatan yang baik atau

berprestasi. Pemberian reinforcement ini dilakukan oleh guru dengan tujuan

“Lailatul Lailiyah, “Pemberian Penguatan (Reinforcement) Dalam Meningkatkan
Motivasi Belajar Pendidikan Agama Islam (Pai) Peserta didik Di Smp Negeri 18 Malang”, dalam
Jurnal. Malang: UIN Malang, 2018.
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agar peserta didik dapat lebih giat berpartisipasi dalam interaksi pembelajaran
dan peserta didik agar mengulangi lagi perbuatan yang baik itu.*
Pada proses belajar mengajar, penghargaan atau pujian terhadap perbuatan

yang baik dari peserta didik merupakan hal sangat diperlukan sehingga peserta

didik terus berusaha berbuat misalnya guru tersenyum atau

mengucapkan Kkata-kata ang dapat mengerjakan
pekerjaan rumah Ik akan besar p a terhadap peserta
yang dig ik lain'd

Usman, reinforcement 3 respon,
apakah n nonverbal, yang mer i odifikasi
tingkah ) tingkah laku peserta an untuk
(peserta
koreksi.
g dapat
tersebut
r mereka
lebih giat berpartisipasi untuk interaksi‘dalam belajar mengajar.

Menurut Mulyasa ada tiga tujuan pemberian reinforcement yaitu: a)

Meningkatkan perhatian peserta didik terhadap pembelajaran. b) Merangsang dan

% Wasty Soemanto, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2015), h. 95
$IMuh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional..., h. 82
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meningkatkan motivasi belajar. ¢c) Meningkatkan kegiatan belajar dan membina
prilaku laku yang produktif.®
Sedangkan menurut J.J Hasibuan dan Moedjiono ada lima tujuan

pemberian penguatan yaitu:

1) Meningkatkan perhatian hadap pembelajaran.
2) Melancarkan ata
3) Mengontrol ubah sikap yang me ke arah tingkah laku
4)
5) cara berfikir yang baik

Lailiyah  mengemukak emberian

non verbal. Kedua ma but dapat

acungan

Beberapa kompenen yang perlu dipahami yang dilakukan oleh guru agar ia

dapat memberikan penguatan secara bijaksana dan sistematis adalah:®

*Mulyasa, Menjadi Guru Profesional (Menciptakan Pembelajaran  Kreatif dan
Menyenangkan), (Bandung PT Remajakarya, 2008), h. 78

¥ J.J. Hasibuan dan Moedjiono, Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Rosdakarya,
2017), h. 58

#Lailatul Lailiyah, “Pemberian Penguatan (Reinforcement) Dalam Meningkatkan
Motivasi Belajar Pendidikan Agama Islam (Pai) Peserta didik Di Smp Negeri 18 Malang”, dalam
Jurnal. Malang: UIN Malang, 2018.
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1) Reinforcement Verbal
Komentar guru berupa kata-kata pujian, dukungan, pengakuan dapat
digunakan untuk penguatan tingkah laku dan kinerja peserta didikyang telah

dilakukan. Komentar demikian merupakan kebalikan yang diberikan guru atas

Kinerja ataupun prilaku peserta n verbal dapat dinyatakan dalam
dua bentuk,yakni:
1) Kata-kata, se

s, ya, tepat, betul, b I, dan sebagainya.

2) elasan

1) mik muka dan gerakan
rak badan dan mimik nyuman,
angguka A ngan ibu jari, tepuk tangan dansebaga eringkali
digunak Verbal “pe mu baik
sekali”,
2)
terkesan
diperhatikan. Keadaan ini dapat menghangatkan suasana belajar anak, yang
gilirannya dapat meningkatkan motivasi. Kesan akrabjuga dapat timbul dengan

cara ini, akibatnya anak tidak merasa dibebani tugas. Beberapa prilaku yang dapat

dilakukan oleh guru dalam memberikan penguatan ini antara lain: berdiri, di

% Siti Kusrini, dkk, Keterampilan Dasar Mengajar (PPl 1) Berorientasi Pada Kurikulum
Berbasis Kompetensi, (Fakultas Tarbiyah UIN Malang, 2007), h. 107-111
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samping peserta didik, berjalan menuju peserta didik, duduk dekat dengan peserta
didik atau kelompok peserta didik, berjalan di sisi peserta didik dan sebagainya.
3) Penguatan dengan sentuhan

Teknik ini penggunaannya perlu menggunakan pertimbangan latar

belakang anak, umur, jenis kelami r belakang kebudayaan setempat.

Dalam penggunaan pen ng dapat dilakukan guru

antara lain: menep atau bahu peserta ta menjabat tangan

peserta peserta
didikya

giatan yang menyenang

dipengaruhi pula oleh egia ajar yang

nangkan dirinya atau t ntuk n belajar
yang di anak dapat mempertinggi intensitas belajarnya, s a apabila
bentuk belajar yan ebut disukai, ya anak
tidak a ah untuk bel gairah bela

berbagai
alternatif pilihan yang sesuai dengan, kesukaan masing-masing peserta didik.
Dengan demikian alternatif kegiatan belajar yang sesuai dengan kesukaannya
tersebut, sekaligus kegiatan itu merupakan penguatan bagi peserta didik.

5) Penguatan berupa simbol atau benda

Jenis simbol atau benda yang diberikan diselaraskan dengan usia

perkembangan anak. Untuk anak tingkat dasar, berbeda dengan anak usia sekolah
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lanjutan. Anak SMA atau SMP yang berprestasi diberikan penghargaan berupa
pensil, tentunya kurang relevan. Penguatan yang berupa simbol atau benda ini
dapat berupa piagam penghargaan, benda-benda yang berupa alat tulis dan buku,

dapat pula berupa komentar tertulis pada buku anak.

Jika anak memberikan | hanya sebagian saja benar, guru

hendaknya tidak langsu alam keadaan seperti ini

guru sebaiknya me atau memberikan tak penuh (partial),

ingga peserta didik

nya salah, dan ia

prinsip Penggunaan Reinforcement

un  pember ifatnya se dalam

3, namun dal

eserta di(PaNRiE Ptﬁl“vEnbuat sisa

n harus sesu jan yang

Agar penguatan yang dilakukan berhasil sesuai dengan yang diharapkan maka
perlu memerhatikan beberapa prinsip berikut, yaitu:
a) Kehangatan
Kehangatan sikap guru dapat ditunjukkan dengan suara, mimik, dan

gerakan badan. Kehangatan yang diberikan guru akan menjadikan penguatan yang

diberikan menjadi lebih efektif. Penguatan harus dilakukan dengan tulus, tidak
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dibuat-buat atau ada kesan asal ada penguatan. Dalam melakukan penguatan guru
harus lebih bersemangat. *
b) Keantusiasan

Sikap antusias dalam memberi penguatan dapat menstimulasi peserta didik

untuk meningkatkan motivasi i aktif. Antusiasme guru dalam

memberikan penguatan han dan ketulusan guru.

an mendorong munc anggaan dan percaya

ta didik bahwa penguat iberi u adalah
penguat ingga benar-benar ber ta didik,
hindari rlebihan, sebab pengua tersebut
akan me erta didik merasa direndahkan.
d) Komentar ati rta

aan jangan di

e) emberiarFmen E PA R E

respon, jangan sampai ditunda-tunda, karena jika ditunda maka akan merasa tidak
diperhatikan dan kalaupun diperhatikan hal ini tidak bermakna bagi peserta didik.
f) Variasi Pemberian Penguatan
Selama jam pelajaran dalam proses belajar mengajar banyak aktivitas dan

tugas yang bisa diberikan guru selama selang waktu tersebut. Tentu saja beragam

*Tim Laboratorium Pengembangan Pendidikan dan Pembelajaran Islam (LP3I).
Keterampilan Dasar Mengajar, (Jogjakarta: Arruz Media, 2010), h. 119-122
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pula pertisipasi yang bisa diberikan oleh peserta didik. Setiap sumbangan pikiran
peserta didik layak diberikan penghargaan, semua anak berhak mendapatkan
penguatan. Agar tidak membosankan dan selalu hidup, guru harus pintar

menvariasikan berbagai bentuk penguatan.

Kadang kala mengataka kesempatan lain mengacungkan

jempol, berikutnya terse ala, lalu mendekati anak,

begitu seterusnya. ucapan atau tangg sama tidak keluar
berulan

Secara

secarab i, bi unakan kata-kata, pemb
erian penguatan men din dkk

adalah s

2) Kebermaknaan

Penguatan yang diberikan guru haruslah bermakna bagi peserta didik yaitu
membuat peserta didik memang merasa bahwa penampilan atau tindakannya
patut diberi penguatan, sehingga peserta didik terdorong untuk meningkatkan
penampilannya. Misalnya, jika guru mengatakan “model yang kamu rancang

sangat menarik”, karena model yang dibuat peserta didik tersebut memang benar-
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benar menarik hingga peserta didik benar-benar merasa bahwa ia memang patut
mendapat pujian.
3) Menghindari penggunaan respon negatif

Respon negatif seperti kata-kata kasar, cercaan, hukuman, atau ejekan dari

guru merupakan senjata ampuh curkan iklim kelas yang kondusif

maupun kepribadian pe ena itu guru hendaknya

peserta menurut Usman men;j apat tiga
prinsip n dalam pembelajaran,
eantusiasan
a guru, termasuk suara, mimik, ger an, akan

menunj sa nguatan.

penamp
penguatan. Dengan demikian penguata bermakna baginya.
¢) Menghindari Penggunaan Respons yang Negatif

Walaupun teguran dan hukuman masih bisa digunakan, respons negatif

yang diberikan guru berupa komentar, bercanda menghina, ejekan yang kasar

perlu dihindari karena akan mematahkan semangat peserta didik untuk

%" Winataputra, Udin S. Dkk, Strategi Belajar Mengajar. (Jakarta: Universitas Terbuka,
2015). h. 33-34
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mengembangkan dirinya. Misalnya, jika seorang peserta didik tidak dapat
memberikan jawaban yang diharapkan, guru jangan langsung menyalahkannya,
tetapi bisa melontarkan pertanyaan kepada peserta didik lain.*

Sedangkan menurut Sa’ud menyatakan bahwa  Prinsip-prinsip

keterampilan memberi penguatan

a) Kehangatan

lompok peserta didik
berikan dengan segera

iberikan secara variatif.

it dilakukan secara te

REPARE

kepada
peserta didik memiliki aspek penting ‘terhadap tingkah laku dan hasil belajar
peserta didik. Kehangatan dan keantusiasan adalah bagian yang tampak dari

interaksi guru dengan peserta didik.

®Lailatul Lailiyah, “Pemberian Penguatan (Reinforcement) Dalam Meningkatkan
Motivasi Belajar Pendidikan Agama Islam (Pai) Peserta didik Di Smp Negeri 18 Malang”, dalam
Jurnal. Malang: UIN Malang, 2018.

% Udin Syaefudin, Sa’ud, Pengembangan Profesi Guru, (Bandung: Alfabeta, 2015), h. 66
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b) Hindari penggunaan penguatan negatif
Walaupun pemberian kritik atau hukuman adalah efektif untuk dapat
mengubah motivasi, penampilan, dan tingkah laku peserta didik, namun

pemberian itu memiliki akibat yang sangat kompleks, dan secara psikologis agak

kontraversial, karena itu sebaik i Banyak akibat yang muncul yang
tidak dikehendaki misal tasi, menjadi pemberani,

dan peristiwa akan t

asi  baik
kompo anya, dan diberikan antusias.

Pember an bermanfaat bila arah i riasi.

pemberian penguatan menjadi i a harus

dilaksa an dik mengetahui ad ubungan

prinsip
pemberian reinforcement (penguatan) adalah sebagai berikut:
1) Kehangatan

2) Kebermaknaan

3) Hindari penguatan dengan respon negatif

4) Penguatan yang bervarasi

0 Syaiful Bahri. Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2010), h. 123
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d. Cara-cara pemberian reinforcement
Winataputra menyatakan bahwa dalam pelaksanaan pembelajaran dengan
penguatan, guru hendaknya memperhatikan hal-hal berikut ini:

1) Sasaran penguatan

Sasaran penguatan yan leh guru harus jelas. Misalnya
memberikan penguatan epada kelompok peserta

didik, ataupun kep peserta didik seca

if yang diharapkan tid hilang,
n segera setelah pese n respon
yang di an. erkataan lain, tidak ada ungg a respon
yang di an dengan penguatan yang diberikan.
asi dalam pe
ian penguata gan variasi yz a hingga
an verbal

makna, hingga tidak berarti apa-apa peserta didik. Oleh karena itu, guru
hendaknya berusaha mencari variasi baru dalam memberi penguatan. **
Sedangkan menurut Usman menyebutkan cara menggunakan penguatan

yaitu:

L ailatul Lailiyah, “Pemberian Penguatan (Reinforcement) Dalam Meningkatkan
Motivasi Belajar Pendidikan Agama Islam (Pai) Peserta didik Di Smp Negeri 18 Malang”, dalam
Jurnal. Malang: UIN Malang, 2018.
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b) penguatan kepada pribadi tertentu, penguatan harus jelas kepada siapa
ditujukan, sebab bila tidak, akan kurang efektif. Oleh karena itu,
sebelum memberikan penguatan, guru terlebih dahulu menyebut nama

peserta didik yang bersangkutan sambil menatap kepadanya

€) penguatan kepada ke atan dapat pula diberikan kepada

sekelompok abila satu tugas telah

embolehkan kelas itu

beri ge Jiberikan
gan telah muncul tingkah la rta didik

ng d n. Penguatan yang ditu i enderung

an yang
enis saja

aan akan

ygunakan
penguatan dengan baik dan agar tu dari pemberian penguatan tersebut
tercapai dengan maksimal, cara penggunaan penguatan adalah sebagai berikut :

a) Penguatan pada pribadi tertentu

Penguatan harus jelas ditujukan kepada peserta didik tertentu. Oleh karena

itu, pandangan guru harus tegas diarahkan kepada anak yang memperoleh

2 Moh. Uzer, Usman, Menjadi Guru Profesional ..., h. 82
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penguatan, dan penguatan harus jelas ditujukan kepada siapa dan usahakan
menyebut namanya serta memandang kepadanya. Contohnya jika Ani menjawab
dengan tepat pertanyaan guru, sebaiknya guru memandang Ani dan mengatakan

“Ani, tepat jawabanmu”. Penguatan akan kurang berarti bagi Ani jika guru

mengatakan “Ani,tepat jawaba ru melihat ke luar kelas atau

sedang menulis di papa

rsebut untuk bermain b
ika ada satu atau seb
snya dengan baik, mak

) angga sekali, kelompok A telah
yang p€
juatan yang ti

yang tidak penuh. Teknik ini dapat dil an dengan mengatakan, “Jawabanmu
ada benarnya, akan lebih sempurna kalau lebih rinci lagi”. Hal ini mengenai
bagaimana teknik mengatakan tergantung konteks dan keadaan jawaban anak.
Kesimpulannya, prinsip dalam penguatan tidak penuh adalah pengakuan guru atas

jawaban yang sebagian salah.
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d) Variasi penggunaan
Guru dapat menggunakan penguatan secara bervariasi. Penggunaan
penguatan yang itu-itu saja dapat menjadi bahan tertawaan anak. Bahkan anak-

anak ikut serta memberikan penguatan apabila teman lain menjawab dengan

benar. Untuk menghindari luntur guatan dan kemungkinan menjadi

bahan tertawaan anak, naannya. Dan yang lebih

penting untuk itu nggunaannya secara

dampak positif berupa
iulanginya tingkah lak erta didik
nya dalam proses belaja

Pemberian Penguatan

eri

produktif.™
Sedangkan menurut J.J Hasibuan dan Moedjiono ada enam tujuan
pemberian penguatan yaitu:

a) Meningkatkan perhatian peserta didik terhadap pembelajarn.

*® |dris, Marno, Strategi dan Metode Pengajaran: Menciptakan Keterampilan Mengajar
yang Efektif dan Edukatif, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2015), h. 137.

“Mulyasa, Menjadi Guru Profesional (Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan
Menyenangkan), (Bandung: Remajakarya, 2015), h. 78.
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b) Melancarkan atau memudahkan proses belajar.
¢) Mengontrol atau mengubah sikap yang mengganggu kearah tingkah laku
belajar yang produktif.

d) Mengembangkan dan mengatur diri sendiri dalam belajar.

e) Mengarahkan kepada car. baik atau divergen dan inisiatif
sendiri.

f) Mengarahka

ang diberikan oleh gu belajar
peserta akan merasa diperhat Dengan

didik pun akan semak

mel respon yang diberikan kepada p i Apabila
ta didik semakin ba gan sendirinya mo s
in baik pula.

e R RIREPARE

en udahkan
peserta didik belajar. Untuk memuda pelajar harus ditunjang oleh kebiasaan-
kebiasaan positif dalam pembelajaran, yaitu dengan memberikan respon-respon

yang akan semakin mendorong keberanian peserta didik untuk mencoba,

bereksplorasi dan terhindar dari perasaan takut salah dalam belajar.

%% J.J. Hasibuan dan Moedjiono, Proses Belajar Mengajar-..., h. 58
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c) Mengontrol dan memodifikasi tingkah laku peserta didik
d) Menumbuhkan rasa percaya diri pada diri peserta didik
Perasaan khawatir, ragu-ragu, takut salah dan perasaan-perasaan negatif

yang akan mempengaruhi terhadap kualitas proses pembelajaran harus dihindari.

Salah satu upaya untuk mempe -perasaan negatif dalam belajar,

yaitu melalui pemberi ng diberikan oleh guru

terhadap sekecil apa atan belajar peserta

k lebih maksimal. Mela
n lebih demokratis, sehi
an pendapat, berbuat,

lajar lainnya. *°

adalah meBMn bimbinga dorongan

yang di oleh orap l/n Elpmnian bahwa n adalah

peraturan
dengan kesadaran sendiri untuk terci a tujuan peraturan itu.” Kedisiplinan
adalah kepatuhan peraturan dan tata tertib serta tanggung jawab atas apa yang
diberikan kepadanya baik secara langsung maupun tidak langsung dan dengan

penuh kesadaran kedisiplinan merupakan salah satu indikator untuk menilai

**Winataputra, Udin S, Strategi belajar mengajar..., h. 30
*'Charles Schaefer, Cara Efektif Medidik dan Medisiplinkan Anak..., h.3.
“8Subari, Supervisi Pendidikan dalam Rangka Perbaikan Situasi Mengajar .., h 56.
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tingkah laku manusia,menjadi anak yang lebih baik dapat berguna bagi bangsa
serta masyarakat pada umumnya.
Menurut Sarwono, secara keseluruhan semua tingkah laku yang

menyimpang dari ketentuan yang berlaku dalam masyarakat (norma agama, etika,

peraturan sekolah dan keluarga merupakan perilaku menyimpang.

Menurut James Drev iplin adalah kemampuan
hal yan ata lain,
disiplin cul dan
mampu i dengan aturan yang tel rut Pratt
Fairshi isi , disiplin terdiri dari d plin dari
dalam d j sosial. Keduanya saling ama lain,

g mempunyai sikap disiplin meru ang yang
batasan
masing-
masing.
dan pe lah suatu
kemauan dan perbuatan seseorang dala ematuhi seluruh peraturan yang telah
terangkai dengan tujuan tertentu.*®

Berdasarkan definisi para ahli di atas, bisa disimpulkan bahwa disiplin

merupakan sikap yang wajib ada dalam diri semua individu. Karena disiplin

*Ppyji Rahayu, “Pengaruh Strategi Pemberian Reward dan Punishment dalam
Meningkatkan Hasil Belajar Peserta didik UPTD SMP Negeri 1 Prambon”, dalam Jurnal
Pendidikan. Kediri: Universitas Nusantara Kediri, 2018.
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adalah dasar perilaku seseorang yang sangat berpengaruh besar terhadap segala
hal, baik urusan pribadi maupun kepentingan bersama.
Indikator kedisiplinan yang dapat diterapkan di dalam kelas antara lain:

b. Guru dan peserta didik datang tepat waktu.

c. Menegakkan prinsip d rikan  punishment bagi yang

d. sekolah.
sikap
peserta i i elas dan
pada j an oleh

Kemenc
1) esal pada waktunya.

2) j dengan teman agar semua tugas-tugas

3)
4)
5) Berpakaian sopan dan rapi.
6) Mematuhi aturan sekolah. >
Kedisiplinan peserta didik akan berpengaruh terhadap prestasi belajarnya
sehingga perlu adanya peran guru untuk mengembangkan disiplin. Kedisiplinan

merupakan salah satu hal yang ditekankan dalam membangun karakter anak

**Kemendiknas. Pengembangan Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa (Jakarta:
Kementrian Pendidikan Nasional. 2010), h. 34
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dalam pembelajaran. Peserta didik yang disiplin anak akan terbiasa tepat waktu
dalam melakukan kegiatan sehari-hari, karena aspek terpenting dari disiplin
adalah sikap kekuatan dan kepatuhan terhadap aturan-aturan serta menjalankan

tata tertib secara sadar untuk mencapai tujuan yang diharapkan.

Macam-macam disiplin yang terbagi tiga jenis yaitu:

eraturan bersama karena
adanya sesu at oleh panca indera.
engambil
, dimana
gunakan jalur kananka pembatas

tasi jalur tersebut.

b. i litu_ mematuhi peratura : i karena

ithat adanya larangan di masyara di tengah pintu,
larangan ini di dalamnya mengandung nilai untuk mengajarkan
kesopanan.>

Disiplin menjadi bagian yang sangat penting dalam menciptakan insan

yang lebih baik, dengan kedisiplinan yang ditanamkan sejak dini akan sangat

*'Santoso  Sastropoetra,  Partisipasi, Komunikasi, Persuasi dan Disiplin dalam
Pembangunan Nasional, (Bandung: Alumni, 2014),h. 290
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menjadi dimensi penting terhadap terbentuknya pribadi pribadi yang luhur dari
peserta didik, dapat kita liat bahwa indikator kedisiplinan meliputi aspek-aspek :
a. Disiplin dalam Menggunakan Waktu

Maksudnya bisa menggunakan dan membagi waktu dengan baik. Karena

waktu amat berharga dan sala i kesuksesan adalah dengan bisa

menggunakan waktu de

mny plinan llah swt
i ganj anusia untuk Disiplin, n Allah
swt. da Al 9.

Terjemahnya:

“Hai orang-orang beriman, apabila diseru untuk menunaikan shalat Jum’at,
maka bersegeralah kamu kepada mengingat Allah dan tinggalkanlah jual
beli. Yang demikian itu lebih baik bagimu jika kamu mengetahui.”52

EPARE

isiplinan
merupakan hal yang amat menentukan dalam proses pencapaian tujuan
pendidikan, sampai terjadi erosi disiplin maka pencapaian tujuan pendidikan akan

terhambat.

%2 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Semarang: Toha Putra, 2003), h.
334
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Kedisiplinan merupakan hal yang amat menentukan dalam proses
pencapaian tujuan pendidikan, sampai terjadi erosi disiplin maka pencapaian
tujuan pendidikan akan terhambat. Untuk mempunyai tingkat kedisiplinan yang

tinggi dalam mengerjakan sesuatu, dibutuhkan latihan dengan kesadaran dari

dalam diri akan pentingnya sikap_di ga menjadi suatu landasan bukan

hanya pada saat berkerj hari-hari dan lingkungan
sekolah dengan tuj serta menciptakan

kondisi

si X ad: ) iliki disiplin yang tingg ang yang
kurang . ang yang memiliki di i a tertuju

kepada adir tepat waktu, taat rperilaku

sesuai orma-norma yang berlaku, dan sejenisn be sebutan
orang rang disiplin ada orang ya ang atau
tidak de ntaati peratu u, baik yang ber dari

masyare nvensi- me RrEl REEran yang kan oleh

suatu le
Seorang peserta didik dalam gikuti kegiatan belajar di sekolah tidak
akan lepas dari berbagai peraturan dan tata tertib yang diberlakukan di
sekolahnya, dan setiap peserta didik dituntut untuk dapat berperilaku sesuai
dengan aturan dan tata tertib yang yang berlaku di sekolahnya. Kepatuhan dan

ketaatan peserta didik terhadap berbagai aturan dan tata tertib yang yang berlaku

di sekolahnya itu biasa disebut disiplin peserta didik. Sedangkan peraturan, tata
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tertib, dan berbagai ketentuan lainnya yang berupaya mengatur perilaku peserta
didik disebut disiplin sekolah.
Pengertian disiplin sekolah kadangkala diterapkan pula untuk memberikan

hukuman (sanksi) sebagai konsekuensi dari pelanggaran terhadap aturan, meski

kadangkala menjadi kontroversi rapkan metode pendisiplinannya,

sehingga terjebak dalam ik (physical maltreatment)

dan kesalahan perla

me

ng tidak menyimpang, doro

benar, (3) membantu idik ami dan
ntutan lingkungannya jauhi kan hal-

sekolah, dan (4) peserta didik belaja ) dengan

ya serta lingk
nagement ac

nhni PpAuR(E)angkan d

) enforce

Devis mengat

preventif
ta didik
mengikuti dan mematuhi peraturan yang berlaku. Dengan hal itu pula, peserta
didik berdisiplin dan dapat memelihara dirinya terhadap peraturan yang ada.

Disiplin korektif, yakni upaya mengarahkan peserta didik untuk tetap mematuhi

8 https://akhmadsudrajat.wordpress.com/2008/04/04/disiplin-peserta _didik-di-sekolah
Diakses tanggal 21 April 2018
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https://akhmadsudrajat.wordpress.com/2008/04/04/disiplin-siswa-di-sekolah

peraturan. Bagi yang melanggar diberi sanksi untuk memberi pelajaran dan
memperbaiki dirinya sehingga memelihara dan mengikuti aturan yang ada.>*
Membicarakan tentang disiplin sekolah tidak bisa dilepaskan dengan

persoalan perilaku negatif peserta didik. Perilaku negatif yang terjadi di kalangan

peserta didik remaja pada ini tampaknya sudah sangat

mengkhawarirkan, seperti tan dalam narkoba, gang

motor dan berbagai ang menjurus ke ar

dan tata

ditemukan yang meren tingkat

ringan bolos,

elanggaran tingkat ti

perkela lakan, pencurian dan

in eserta didik

enting, sebab asar awal m kan dan

sangat urgen.
Soegeng Priyodarminto, dalam bukunya yang berjudul “Disiplin Kiat
menuju Sukses” disiplin didefinisikan sebagai kondisi yang tercipta dan terbentuk

melalui proses dari serangkaian perilaku yang menunjukkan nilai-nilai ketaatan,

% https://akhmadsudrajat.wordpress.com/2008/04/04/disiplin-peserta didik-di-sekolah,
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kepatuhan, keteraturan, dan ketertiban. Dalam hal ini bentuk-bentuk kedisiplinan

di atas dapat dirinci menjadi tiga yaitu :

a. Kelakuan adalah perbuatan / tingkah laku seseorang dalam kehidupannya.

Misal : Perkelahian, Merokok, Meninggalkan kelas/ sekolah, dan lain-lain.

b. Kerajinan adalah suka perusaha melakukan sesuatu.

an PR, dan lain-lain.

sistem lah ada di dalam masya

yang mg i kni sikap yang telah ada i AN sistem

dapat berup

“ PAREPARE "

Disiplin itu mempunyai tiga aspek

1. Sikap mental (mental attitude) yang merupakan sikap taat dan tertib
sebagai hasil/ pengembangan dari latihan, pengendalian pikiran dan

pengendalian watak.

% Soejitno Irmim dan Abdul Rochim, Membangun Disiplin Diri Melalui Kecerdasan
Spiritual dan Emosional, (Jakarta: Batavia Press, 2014), h. 82
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2. Pemahaman yang baik mengenai sistem aturan perilaku, norma, etika dan
standar yang sedemikian rupa sehingga pemahaman tersebut
menumbuhkan pengertian yang mendalam bahwa ketaatan akan aturan

tadi merupakan syarat mutlak mencapai sukses.

3. Sikap kelakuan yang waja kesungguhan hati untuk mentaati

segala hal secara

pu mendidik peserta
Hurlock

la empat

rtib merupakan sesuatu ngat

lingkungan s

ikan dan mengont

tan. Peraturan dal SUr-unsur

peraturan. Dalam ajaran agama Islam mengajarkan tentang peraturan yang apabila
dilanggar akan terkena sanksi. Agar peraturan dapat memenuhi kedua fungsi
penting di atas, peraturan harus dimengerti, diingat dan dapat diterima oleh semua
orang supaya peraturan dapat dipatuhi dan ditaati semua anggota masyarakat
sekolah, maka sasarannya dibagi dua yaitu peraturan umum untuk semua

masyarakat sekolah dan peraturan untuk peserta didik.

52

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



b. Hukuman
Hukuman berasal dari kata kerja latin, punier dan berarti menjatuhkan
hukuman pada seseorang karena kesalahannya, perlawanan dan pelanggaran

sebagai ganjaran / pembalasan. Batasan-batasan pemberian hukuman adalah harus

tetap dalam jalinan kasih say: ungannya dengan kesalahannya,

pemberian hukuman har ng, disesuaiakan dengan

kepribadian peneri an, harus diberikan il dan menimbulkan

ukuman yaitu hukuman

enjewer. Dan hukuma

a tugas tambahan seh

panjang
sendiri
sendiri.
dalam mengembangkan pengendalian®dan penguasaan mereka terhadap diri

sendiri.

c. Penghargaan
Penghargaan adalah hadiah / reward terhadap hasil baik dari seseorang
dalam proses pendidikan. Ganjaran adalah salah satu alat pendidikan, jadi dengan

sendirinya maksud alat untuk mendidik anak dapat merasa senang karena
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perbuatan mereka mendapat pujian dan penghargaan. Syarat-syarat pemberian

ganjaran yang perlu diperhatikan oleh pendidik dalam memberikan ganjaran yaitu:

1) Untuk memberikan ganjaran yang paedagogis perlu sekali pendidik

mengenal pribadi peserta didik.

2) Ganjaran yang diberi eorang peserta didik jangan
menimbulkan r i didik yang lain.

3) Jangan me j ebih dahulu sebelum

4) ganjaran-

rikan pada peserta di : -macam

penghormatan, hadiah d

keber dan stabilit
ng eraturan-peraturan

da proses disebabka na nilai

motivasiMﬂiE Fﬁkrﬂaﬁan yang

Disiplin yang didasari atas kasihiakan merangsang timbulnya kasih sayang
yang dimungkinkan dengan rasa saling hormat menghormati antara orang tua
dengan anak-anaknya. Disiplin dengan kasih menjembatani jurang yang dapat
memisahkan para anggota keluarga yang seharusnya saling mencintai dan saling
mempercayai. Disiplin atas dasar kasih membuka jalan untuk memperkenalkan

Allah swt, para leluhur kita kepada anak-anak kita yang Kita cintai. Disiplin atas
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dasar kasih memungkinkan para guru melakukan pekerjaan mereka sesuai dengan
tujuan pendidikan dalam kelas. Disiplin ini mendorong anak-anak untuk
menghormati orang lain, serta hidup sebagai warga negara yang bertanggung

jawab dan konstruktif. Disiplin ini juga mensyaratkan keberanian, konsistensi,

keyakinan, kerajinan, usaha-usa uh-sungguh dan penuh semangat.

Oleh karena itu disiplin ti s konfrontasi, anak-anak
juga perlu diajari te cara mendisiplinkan
dirinya e putuhkan
gan dan
kewajib . Mereka juga harus be i ikan diri

sendiri.

api dengan kekuatan p an untuk

memen Dagai tuntuta kan dibe kepada mere sekolah,
teman-t reka menjadi sa kelak.
Maka k

a.

b.

c. Pendidikan informal dalam keluarga
d. Pendidikan formal di sekolah

e. Kemampuan menguasai diri

f. Adanya panutan dan keteladanan

g. Kesadaran dalam mempersepsikan disiplin
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h. Kejelasan penegakan hukum.*®
Disiplin merupakan seni latihan yang benar dengan fungsi utama melatih.
Dengan kekuatannya disiplin bukan menghapus individu yang kurang bermutu

atau yang tidak sempurna, melainkan melatih menjadi elemen patuh dan berguna.

Tetapi disiplin tidak bermak muanya sebagai elemen yang

seragam, melainkan | sedurnya menjadi unit

tunggal yang m Disiplin adalah su anisme penaklukan
(tetap/k
ketramp

tubuh k dan berguna.

odalitas sederhana d r minor,

namun isiplin mengadakan inv tuk yang

a. Pengawasan Hirarki
Pelaksanaan disiplin mengandaikan suatu mekanisme yang memaksa

melalui pemantauan yang tidak dapat dilihat oleh pihak yang dipantaunya.

%8James Dobson, Berani Menerapkan Disiplin, (Batam: Interaksara, 2014), h. 11-12
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Disiplin memakai teknik yang membuat dirinya mampu melihat akibat yang

dilaksanakannya.

Ditengah-tengah berkembangnya tekhnologi “opik” yang mengantar orang

pada pengenalan berbagai rahasia ilmu fisika, muncullah suatu teknik penaklukan

melalui “pemantauan” yang pengetahuan baru mengenai

manusia. Teknik pem dilaksanakan melalui
dan me akit dan
disiplin.
mpurna memungkinka ap yang

secara tetap. >’

tingkah i : | kerja /

disiplin bukanlah hukuman lembaga peradilan dalam skala yang ringan melainkan
hukuman yang dikenakan terhadap segala yang menyangkut ketidaktepatan. Di
dalam rezim disiplin, seluruh wilayah ketidaktepatan dihukum. Hukuman disiplin

tidak hanya mengacu kepada ketaatan terhadap keteraturan yang ditentukan oleh

*"Michael Foucault, Disiplin Tubuh Bengkel Individu Modern, (Yogyakarta: LkiS, 2015),
h. 92
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hukum (law), program dan peraturan tetapi juga pada kodrat alami. Kodrat alami
menjadi ukuran pelaksanaan hukuman. Kepada setiap anak hanya diberikan
pelajaran yang sesuai dengan kemampuannya. Hukuman diberikan, bila anak

tidak memenuhi ketepatan ukuran tersebut. Jadi dalam rezim disiplin, hukuman

mengacu baik hal-hal yuridis mai

t sistem ganda yakni
sistem ini berfungsi

proses [ ganjaran

rus lebih didorong oleh
an hukuman. Sistem p

k dengan yang kurang

ukuman FA”R"E' FMEIukuman i yebarkan

tingkat

ketrampilan yang diperoleh di sekolah. Pendek kata seni menghukum dalam rezim
disiplin dimaksudkan bukan pada penghukuman badan melainkan diarahkan pada

lima peran yaitu :

1) Hukuman disiplin mengantar tindakan individu ke dalam keseluruhan

wilayah perbandingan dan ruang yang terdiferensiasi.

*®Michael Foucault, Disiplin Tubuh Bengkel Individu Modern..., h. 93
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2) Hukuman disiplin membedakan individu satu dari yang lain.
3) Hukuman mengukur kodrat individu secara kualitatif dan secara hierarkis.
4) Hukuman memasukkan paksaan untuk menjadi sesuai dengan yang

seharusnya secara alami.

Hukuman disiplin ini tid kan “normalisasi”. Hukuman ini

berlawanan dengan huk isiplin dilaksanakan bukan
berdasarkan pada p

sesuai

dari tuntutan untuk

e baru, melainkan i in yang

nghukuman yang men

menjadikan individu kelihatan dan
menentukannya. Oleh karena alasan di atas maka pengujian diritualkan. Foucault
secara khusus menyelidiki sejarah pengujian (/’examen) : metode, karakter, peran,

permasalahan, jawaban, sistem ganda, dan klasifikasinya. Di dalam pengujian
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tergabung baik eksperimen (pengamatan), penyabaran kekuatan dan pendirian

kebenaran. >

Pengujian memperkenalkan seluruh mekanisme yang menghubungkan tipe

tertentu pembentukan pengetahuan . dengan bentuk tertentu. Pengujian

meninggalkan catatan men kehidupannya sehari-hari dan

menempatkan individ n penulisan. Prosedur

pengujian disertai d tem pencatatan intens gumpulan data serta

lasifikasi, dan dinormal

ncatatan itu bukan lagi

ering asa mendatang melaink

Dengan me kan p an hirarki c
n i

idu baik seb ibat dan

dari prosedu

uan. Disitul

isiplin ten(A H\IE)PMEaturan da

ang / sarana disiplin

antara ., waktu,

perenca ubungan

antar manusia.

Ada beberapa pendekatan yang dapat digunakan dalam menciptakan
kedisiplinan. Oleh karena permasalahan dan situasi dalam dunia pendidikan
senantiasa berubah-ubah, maka guru dituntut untuk menguasai berbagai

pendekatan. Tidak ada suatu pendekatan yang cocok untuk semua situasi, dan

*Michael Foucault, Disiplin Tubuh Bengkel Individu Modern..., h. 97
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setiap pendekatan mempunyai kelemahan dan keampuhannya masing-masing.
Pandangan otoriter meliat pengelolaan kelas semata-mata sebagai upaya untuk

menegakkan tata tertib.

Dengan berbagai cara peserta didik diarahkan untuk mematuhi segala tata

aturan yang berlaku di lingk apat-dapatnya dihindarkan dari

pelanggaran sekecil permisif memusatkan

perhatian pada usa memaksimalkan keb eserta didik. Semua

peserta ehendaki
dalam | a dengan
melihat kemadaratannya, yan i ia dapat
menent ang berarti bagi dirinya.

ni bagaikan dua sisi i n. Suatu
disiplin ya akan
menum kepatuhan yang s ji e dik akan
beronta frustasi. Kebebasan a batas akan terpe e dalam
kegagal peserta PdAeBuE£MIE hati me erpaduan

keduanya. Kapan dan dalam hal apa peserta didik harus tunduk kepada tata aturan
yang sudah disusun untuk membentuk pola perilaku yang diharapkan, dan kapan
serta dalam hal apa peserta didik diberi kebebasan untuk membuat dan
menentukan aturan sendiri sebagai pengembangan watak kemandirian. Pribadi
yang memiliki dasar-dasar dan mampu mengembangkan disiplin diri berdasarkan

acuan nilai moral. Sehubungan dengan itu disiplin diri dibangun dari asimilasi dan
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penggabungan nilai moral untuk diinternalisasi oleh subyek didik sebagai dasar-
dasar untuk mengarahkan perilakunya. Orang tua dapat merealisasikannya dengan
cara menciptakan situasi dan kondisi yang dihayati oleh anak-anak agar memiliki

dasar-dasar dalam mengembangkan disiplin diri. Dan upaya ini berarti orang tua

telah merealisasikan pelaksana 1 Tahun 1989 tentang Sistem

Pendidikan Nasional (U ndidikan dalam keluarga

up yang

anggota

. Anak yang berdisiplin uran diri

tas, artinya tanggun adalah

rdisiplin diri untuk me

s PRAREPARE

ak-anak
untuk mengaktifkan diri dengan ai-nilai  moral untuk memiliki dan
mengembangkan dasar-dasar disiplin diri. Dan demikian menunjukkan perlu
adanya posisi dan tanggung jawab dari orang tua. Karena orang tua berkewajiban
meletakkan dasar-dasar disiplin diri kepada anak, sekolah dan masyarakat

dikembangkan disiplin diri itu. Disiplin diri merupakan substansi esensial di era

global untuk dimiliki dan dikembangkan oleh anak karena dengannya ia dapat
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memiliki kontrol internal untuk berperilaku yang senantiasa taat moral. Dengan
demikian anak tidak hanyut oleh arus globalisasi tetapi sebaliknya ia mampu
mewarnai dan mengakomodasi.

Tipe yang paling efektif untuk mendisiplinkan anak, termasuk penggunaan

pendekatan yaitu :
a. Pendekatan P rahnya kepada hal yang

baik.

a syarat yaitu :

an / menimbulkan suatu k inan bahan  /

ada ana
ap terpelihar

ap terpelip*ﬂgpwngt antara o a dengan

Sedangkan disiplin yang tidak efektif adalah salah satu masalah terbesar
dalam keluarga yang memiliki anak sulit. Terletak pada kekaburan perilaku yang
berdasarkan watak dan perilaku yang tidak berdasarkan watak dan ketidak
mampuan memperlakukan kedua jenis perilaku ini dengan cara yang berbeda.

Akhirnya dalam melaksanakan pendisiplinan yang efektif dengan anak yang sulit,

usahakan untuk tidak bertindak pada saat suasana masih panas.
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Kata disiplin menunjuk pada sejenis keterlibatan aturan dalam mencapai
standar yang tepat atau mengikuti peraturan yang tepat dalam berperilaku atau
melakukan aktifitas. Untuk jenis aktifitas itu sendiri dapat meliputi serba aktifitas

yaitu semua aktifitas dalam kehidupan. Tujuan pembinaan kedisiplinan adalah

untuk melatih kepatuhan denga cara-cara berperilaku yang legal

dan beraturan. Tetapi tuj jlalah untuk ketetapannya
kemauan dan kegi

berorientasi pada kat yang menjamin

diri seseorang tidak adanya
itupun dilakukan secara i sedikit
masalah penting. Ta an akan

an aturan yang sudah ditentukan sebelum

dapat mencapai tar

erupakan pe plin, dengan ita akan

wa disiplFlaReEtPﬂ RIE bagian dz | sholeh,

sebagai

sesuatu yang membahagiakan, disi akan membuahkan kesuksesan dan
bersikap disiplin itu dengan hati ikhlas. Menerapkan disiplin diri bukan untuk
pamrih, kita harus tahu bahwa Tuhan pengawas yang utama dan manusia tidak
pernah lepas dari pengawasan-Nya. Oleh karena itu kita sebagai manusia harus

memiliki rasa malu terhadap diri sendiri karena manusia bisa dikelabui. Di
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samping mengetahui tujuan daripada pembinaan Kkedisiplinan, Kkita harus
memahami apa manfaat dari disiplin itu. Manfaat disiplin itu, antara lain :

a) Hidup menjadi lebih teratur dan dapat mengeliminir konflik.

b) Tingkat kesuksesan relatif tinggi serta keefektifan dan keefisien dalam

Kerja.

c) Kepuasan kerja relatif lebih tinggi.
d) Hubungan vertikal dan horizontal menjadi lebih baik.

Dalam kehidupan sehari-hari telah terdapat keyakinan bahwa anak
memerlukan sedikit disiplin agar ia dapat bertingkah laku sesuai dengan standar
norma masyarakat dan agar ia dapat diterima dalam lingkungan masyarakat.
Dengan disiplin anak dapat belajar bertingkah laku sesuai tuntutan masyarakat
dan dapat diterima di lingkungannya. Disiplin bermanfaat bagi anak-anak utnuk
perkembangan karena dengan disiplin beberpa kebutuhan akan terpenuhi.

Disiplin itu merupakan suatus-sikap mental yang didasarkan atas kesadaran
dan keikhlasan seseorang untuk mematuhi peraturan. Sikap itu akan mengarahkan
dan mengatur segala akftivitas [serta=nietivasi yang-ditimbulkan kearah yang
memungkinkan pencapaian tujuan secara efektif. Menurut pendapat Hasan
Langgulung Kalau motivasi bergandengan dengan disiplin, itu berarti sudah tepat.
Sebab yang pertama bergerak dengan cepat dan kuat, sedangkan yang kedua
mengatur dan memelihara agar motivasi mempunyai arah dan tujuan tertentu. Jadi
kegiatan belajar itu tidak cukup dengan aktivitas dan motivasi saja,
melainkanpeserta didik harus mengikuti secara layak tata perilaku yang

diharapkan, sehingga tujuan yang telah ditentukan dapat tercapai.
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Asas dalam belajar yang baik ialah disiplin. Dengan jalan disiplin untuk
melaksanakan pedoman-pedoman yang baik dalam usaha belajar, barulah
seseorang mungkin mempunyai cara belajar yang baik. Sifat malas-malasan,

keinginan mencari gampangnya saja, Seseganan untuk bersusah payah

memusatkan pikiran, kebiasaan dan gangguan-gangguan lainnya

selalu menghinggapi ke an itu hanya bisa diatasi
kalau peserta didik
seorang
peserta tertentu.
Godaan ud menangguhkan usah : Jah dekat
waktu t dihalau ia mendisiplin
jukkan bahwa dengan an dapat
menghi -gangguan dalam melaksanakan dengan
teratur. : isipli i : kegiatan
belajar
akan npﬂan EPAREQ untuk r secara
teratur, ic
kebiasaan disiplin seseorang dalam bekerjanya. Jika dikaitkan dengan masalah-
masalah perbuatan belajar dan juga perbuatan-perbuatan lainnya memerlukan
aktivitas yang teratur, dilaksanakan setahap demi setahap sehingga pada akhirnya
apa yang dicita-citakan dapat terwujud. Sikap itu juga akan mengarahkan dan

mengatur segala bentuk aktivitas secara motivasi yang ditimbulkan ke arah

pencapaian tujuan secara efektif.
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Disiplin selain membuat peserta didik memiliki kecakapan mengenai cara
belajar yang baik juga merupakan proses ke arah pembentukan watak yang baik,
dan watak yang baik pada seseorang akan menciptakan suatu pribadi yang luhur

yang diridhai oleh Allah SWT dan sangat diperlukan di masyarakat. Disiplin

selain membuat peserta didik pan mengenai cara belajar yang
baik, juga merupakan pr

Berdasarkan i disiplin penting bagi
berlang di erta didik
adalah iri, G g i i plin diri
adalah s an atau proses belajar i sif untuk

menge : penguasaan diri serta i g jawab

pribadi

aryawan
yang te i armonis
dan terz { tan yang
mengarah pada tindakan indisipliner.

Pelaksanaan pendidikan Kkedisiplinan secara utuh harus dilaksanakan,
artinya pembimbingan dan pengawasan pelaksanaan pendidikan kedisiplinan tidak
hanya dilakukan di madrasah saja, namun dalam lingkungan keluarga juga harus
dilaksanakan. Oleh karena itu dalam lingkungan keluarga peranan orang tua

sangat penting terhadap proses ini.
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Intensitas disiplin seseorang akan tinggi, karena orang tersebut mempunyai
kesadaran yang tinggi terhadap pelaksanaan disiplin dan dirasakan ada
manfaatnya bagi dirinya dan orang lain serta menganggap penting untuk

dilaksanakan. Intensitas belajar seseorang rendah karena orang tersebut tidak

mempunyai kesadaran untuk mel iplin dan menganggap hal tersebut

tidak akan menghasilka jan juga dalam intensitas

rvariasi.

arah yan
usun sebuah kerangka n dalam
iyono - mengemukakan berpikir
tual tentang bagaimana dengan
pertautan
ubungan
variabel
I itu ikut
dilibatkan dalam penelitian. Pertautan antar variabel tersebut, selanjutnya

dirumuskan ke dalam bentuk paradigma penelitian. sebagai penggambaran arah

penelitian, Oleh karena itu pada setiap penyusunan paradigma penelitian harus

9sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D)
( Bandung: Alfabeta, 2015), h. 91.
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didasarkan pada kerangka berpikir.®* Kerangka berpikir yang dapat dihasilkan dari

rumusan masalah di atas, maka untuk lebih jelasnya dapat dilihat sebagai berikut:

Landasan Yuridis
1. UURINo 20. Tahun
2003: tentang
Sisdiknas
2. UURI No 14. Tahun
2005: tentang Guru
dan Dosen

Guru ‘

Kedisiplinan Peserta Didik
MTs Nurul Haq Kabupaten
Sidrap

Gambar: Kerangka teori penelitian

Pemberian Reward Landasan Normatif

dan Reinforcement E 1. Al-Qur’an
2. Hadis

Kegiatan inti dan -
ekstrakulrikuler L Peserta Didik

is adalah sarana pe miah yang penting dak bisa
gai hasil
gga lebih
siap untuk diuji secara empiris.®? Hipotesa penelitian ini dirumuskan berdasarkan
rumusan masalah. Dengan demikian, hipotesis dalam penelitian ini adalah bahwa

diduga terdapat pengaruh antara reward dan reinforcement terhadap kedisiplinan

®15ugiyono, Metode Penelitian Pendidikan...., h.91

82Masri Singarimbun, Sofian Effendi (Editor), Metode Penelitian Survai, (Jakata: LP3ES,
2015), h. 43.
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peserta didik di MTs Nurul Hag Kabupaten Sidrap. Adapun hipotesis yang

digunakan adalah:

Ho: Tidak terdapat pengaruh antara reward dan reinforcement terhadap

kedisiplinan peserta didik di. MTs Nurul Haq Kabupaten Sidrap.

Ha: Terdapat hubung antara pengaruh antara reward

erta didik di MTs Nurul

PAREPARE
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BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Desain Penelitian

Bila dilihat dari jenis ini termasuk penelitian

kuantitatif, karena beru jektif, valid, dan reliable

ata kuantitatif, yang

dependen
el dependen (variabel ig dependen
adalah an reinforcement yang variabel

depende n peserta didik yang di variabel

X1 ada an X, adalah reinforcement, v lisiplinan
Peserta Zlﬂ
Keterangan:

X1 =Reward

X, = Reinforcement
Y = Kedisiplinan Peserta didik

%33ugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D)
( Bandung: Alfabeta, 2015), h. 7.
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B. Waktu dan Lokasi Penelitian
Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Desember 2018 sampai
Januari 2019. Lokasi yang menjadi tempat penelitian ini adalah MTs Pondok

Pesantren Nurul Haq, tepatnya di Benteng Lewo JI. Poros Sidrap — Soppeng Km 2

Kecamatan Maritengngae Kabupate

C. Paradigma Peneli
aradigma adalah

cara pa berkaitan

dengan us tentang

kompleksitas dunia ny: digm am kuat

anut dan praktisinya. P

dan masuk akal. Parad be if,

n kukan tanpa f

ada suatu data ba
itu dap lasifi kasﬂPArR Eﬂ# RnEubunan bersifat
njukkan
pengaruh antara variabel yang akan diteliti. Subtansi dalam penelitian ini adalah

peningkatan reward dan reinforcement terhadap peserta didik sehingga dapat

berpengaruh secara bersama-sama terhadap kedisiplinan peserta didik.

®Lexy J. Moleong, Metodologi penelitian Pendidikan Kualitatif. (Bandung: Remaja
Rosdakarya 2014), h. 49.

%Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif. (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2016), h. 9.
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D. Populasi dan Sampel
Populasi merupakan keseluruhan individu yang merupakan sumber
informasi data. Informasi mengenai sesuatu yang ada hubungannya dengan

penelitian tentang data yang diperlukan. Berkaitan dengan hal tersebut Arikunto,

memberikan pengertian bahwa h keseluruhan objek penelitian.

Apabila seseorang ingin a dalam penelitian, maka

penelitiannya adala I. njadi populasi dalam

h populasi dapat dilihat

bel 3.1. Populasi Peneli

Berdasarkan populasi di atas, lah peserta didik dalam penelitian ini
sebanyak 84 orang peserta didik. Penentuan sampel dalam penelitian ini
menggunakan teknik sampel total sampling, yaitu mengambil semua dari

populasi. Jadi adapun sampel penelitian adalah sebanyak 84.

E. Instrumen Penelitian

®83ugiyono, Metode Penelitian Pendidikan..., h. 91
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Instrumen penelitian merupakan alat bantu yang amat penting dan
strategis, adapun instrumen yang peneliti gunakan:
1. Pedoman Observasi

Instrumen observasi yang berupa pedoman pengamatan, biasa digunakan

dalam observasi sistematis dim observasi bekerja sesuai dengan

pedoman yang telah di aftar jenis kegiatan yang

kemungkinan terjadi gai contoh, observasi

yang d s dalam
pedom is (V), isi
daftarn ebut.
2.

diberikan
dalam tert if je sebagai
pilihan menilai p i : terhadap
kedisipl serta didik. ur dalam
skala ; Selalu
(SL), s jawaban

responden untuk masing-masing kategori pilihan secara berturut-turut adalah 4, 3,
2, 1 untuk butir pernyataan positif, sedangkan untuk butir pernyataan negatif
diberikan skor sebaliknya, yaitu 1, 2, 3, 4. Skor tersebut merupakan skor yang
sifatnya ordinal, sehingga perlu ditransformasi ke skor yang sifatnya interval.

3. Dokumentasi
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Dokumentasi adalah metode yang menggunakan bahan klasik untuk
meneliti perkembangan yang khusus yaitu untuk menjawab pertanyaan atau
persoalan-persoalan tentang apa, mengapa, kenapa, dan bagaimana.®’ Adapun

menurut Suharsimi Arikunto bahwa metode dokumentasi adalah cara mencari

tentang hal-hal atau variabel atatan kedisipilan peserta didik.

Metode dokumentasi ini mperoleh data mengenai

kedisiplinan peserta

melalui

Angket  (kuesioner), adalah | sejumlah pertanyaan tertulis yang

dipergunakan untuk memperoleh informasi dari responden. Adapun instrument
penelitian yang dipergunakan adalah metode angket yaitu pedoman angket yang

berisi pertanyaan terkait dengan penelitian, dengan bentuk quesioner tertutup,

’Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan..., h. 97
883, Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2015), h. 159.
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dalam artian telah tersedia jawaban dalam bentuk pilihan ganda. Angket dibagikan
kepada responden yang telah ditentukan untuk dijawab secara jujur dan mandiri.
Angket penelitian digunakan untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan mengenai

reward dan reinforcement dan kedisiplinan peserta didik.

3. Dokumentasi
Teknik dokume yang diperoleh melalui

dokumen. Data vV kan data sekunder,

mentasi, peneliti men

peserat as, guru BK, pembina dengan
masala i didik di MTs Nurul Ha
G. Te alisis Data
ang terkumpul ke isi analisis
analisis inferen untuk
ambararP .‘ Ng orcement

ferensial
digunakan untuk menguji hipotesis. Proses perhitungan hasil analisis regresi linier
berganda dilakukan dengan bantuan perangkat lunak program SPSS for Windows.
Sebelum dilakukan analisis terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat analisis agar
kesimpulan yang ditarik tidak menyimpang dari kebenaran yang seharusnya.
a. Analisis Inferensial

1) Uji Korelasi
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Analisis inferensial digunakan untuk menguji hubungan reward dan
reinforcement terhadap kedisiplinan peserta didik MTs Pondok Peseantren Nurul
Haq Kabupaten Sidrap. Untuk keperluan tersebut digunakan rumus Kkorelasi

pearson product moment.®

Proses perhitungan rumu k hasil analisis korelasi dilakukan

dengan bantuan perangk ows versi 21. Analisis ini

digunakan untuk m embuktikan ada atau

iplinan peserta didik

reward dan reinforc
iplinan peserta didik
at lemahnya korelasi te ada tabel

relasi sebagai berikut:

Int si’®

Iy Interpretasi
0,00 - 0,199 | Sangat rendah
0,20 -0.,399 Rendah
0,40 — 0,599 Sedang
0,60 - 0,799 Kuat
0,80 — 1,000 Sangat kuat

2) Analisis Regresi

%9syharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 2016), h. 275.
sygiono, Metode Penelitian Pendidikan..., h. 231
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Dalam membuktikan ada tidaknya pengaruh reward dan reinforcement
terhadap kedisiplinan peserta didik MTs Pondok Pesantren Nurul Haq Kabupaten
Sidrap, maka data yang diperoleh dianalisa dengan cara tertentu. Sedangkan

analisis inferensial digunakan untuk menguji pengaruh reward dan reinforcement

terhadap kedisiplinan peserta didi Pesantren Nurul Haq Kabupaten
Sidrap. Untuk keperlua rsamaan analisis regresi

berganda sebagai be

erta didik

gan reward dan reinfo

melakukan
perhitu tistik jasa kompute

(SPSS) dows versi 21

3 PAREPARE

masing-masing variabel bebasnya ara sendiri-sendiri terhadap variabel
terikatnya. Uji ini dapat dilakukan dengan mambandingkan t hitung dengan t
tabel atau dengan melihat kolom signifikansi pada masing-masing t hitung, proses

uji t identik dengan Uji F. uji t dengan rumus:
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https://www.statistikian.com/2012/08/membuat-r-tabel-dalam-excel.html
https://www.statistikian.com/2012/08/membuat-r-tabel-dalam-excel.html

r(n-2)
Keterangan:

r :koefisien korelasi
n :jumlah responden, (n-2=dk, derajatkebebasan,

Uji homoge ogen atau tidaknya

sis pengujian homogeni
rasal dari populasi ya

ma a

gen.
ata sampel b r po i g mempunyzs
ma atau tidak hom u

at nilai signi ’s test, denga

signifikani® ko TS, 0P, i &R B o cannbita

Jika nilai signifikansi >0,05, maka Hy diterima.
Jika nilai signifikansi < 0,05, maka H ditolak.
5) Uji normalitas.
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data sampel berasal dari
populasi yang berdistribusi normal. Untuk menguji normalitas data, digunakan

SPSS 21 dengan langkah-langkah sebagai berikut:
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1) Merumuskan hipotesis pengujian normalitas data adalah sebagai berikut:
Ho: data sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal
H,: data sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal.

2) Melihat nilai signifikansi pada kolom Shapiro-Wilk, dengan

menggunakan taraf signi o (0= 0,05), kriteria pengambilan

keputusannya ad

ONITILKANS

6)

udkan untt masing-

masing dijadikan prediktor me ear atau

tidak te terikat. Menurut Tulus nghitung

an rumus:’*

R(N—m—1)
m(l— R?)

. gy

- harga F PlﬁnlE PA R E

,rcg ey’

R? - koefisien korelasi kuadrat

Pengujian linearitas menunjukkan bahwa variabel independen terhadap
variabel dependen mempunyai nilai signifikansi yang lebih besar dari 0,05

(signifikansi > 0,05).

"Tulus Winarsunu, Statistik Dalam Penelitian Psikologi & Pendidikan (Malang, UMM
Press, 2016), h. 209
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H. Uji Validitas dan Realibilitas Data
1. Uji Validitas
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan atau

keshahihan suatu instrumen. Suatu instrumen yang valid atau shahih mempunyai

validitas yang tinggi. Sebuah ins n valid apabila mampu mengukur

apa yang diinginkan. M ifik uji validitas dilakukan
dengan rumus Pro ent. Dalam hal ini enggunakan aplikasi

Solutions

> X?=juml
>Y?=juml
> XY =jumla

TS AREPARE

Reliabilitas menunjukkan arti’ bahwa suatu instrumen cukup dapat
dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrument
tersebut sudah baik. Reliabel artinya dapat dipercaya, dan dapat diandalkan.
Pengujian reliabilitas suatu instrumen dapat dilakukan dengan rumus split-half.

Proses perhitungan rumus-rumus tersebut di atas hasil korelasi, validitas dan

2Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian..., h. 275.
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reliabilitas dilakukan dengan bantuan aplikasi program SPSS for Windows version
22. Pada penelitian ini, analisis reliabilitas menggunakan pengujian reliabilitas
internal dengan rumus Spearmen-Brown dan Guttman (Spilt-Half Method) yang

perhitungannya dilakukan menggunakan software SPSS for windows. Untuk

mengetahui tinggi rendahnya reliabi enggunakan Kriteria berikut:

Nilai di atas

. sempurna
Nlilai (0.81- 1] i

nggi sekali

ukan adalah nilai di at

dan ting i en yang diajukan sebag baik dan

13l

PAREPARE

handal.

"Ridwan dan Sunarto, Pengantar Statistika (Bandung: Alfabeta, 2016), h. 80.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian

Deskripsi data yang disaji bagian ini meliputi data variabel

Reward vyaitu variabel iabel X, dan kedisiplinan
peserta didik adalah . hilai-nilai yang telah diolah dari data
median,

modus angan baku. Untuk memperoleh ganbaran a Jiperoleh

rkan dikembangkan be i indikator

dan dike : jawaban sebagai berik

Dilitasnya
dengan menunjukkan “valid™ yang telah penulis sebarkan kepada peserta didik
maka dapat digambarkan tentang variabel Reward yaitu variabel X,
reinforcement yaitu variabel X, dan kedisiplinan peserta didik adalah variabel Y.
Empat puluh pertanyaan dalam angket yang disebar menurut peneliti telah
representatif dan dapat mewakili deskripsi variabel Reward yaitu variabel X,

reinforcement yaitu variabel X, dan kedisiplinan peserta didik adalah variabel Y.
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Hasil perhitungan statistik deskriptif variabel disajikan sebagai berikut:
1. Reward.
Berdasarkan data hasil angket variabel Reward (variabel X;), Hasil

penelitian menujukkan bahwa skor variabel X; berada antara 50 sampai dengan

78, harga rata-rata sebesar 63,4 4, modus 64, varians 43,697 dan

standar deviasi 6,610. U ada tabel 4.2 berikut ini:

. Rangkuman Hasi

Valid

Missing
Mean
Std. Error of Mean
Median
Mode
Std. Deviation
Variance
Skewness
Std. Error of Skewness
Range

Minimum

Maximum

Sum

a. Calculated from grouped data.

Sedangkan distribusi frekuensi skor variabel reward dapat dilihat pada

tabel 4.3 berikut ini:
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Tabel 4.3. Distribusi frekuensi variabel reward

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent

Valid 50,00 1 1,2 1,2 1,2
52,00 1 1,2 1,2 2,4
53,00 3 3,6 3,6 6,0
54,00 4 4.8 4.8 10,7
55,00 4 4.8 4.8 15,5
56,00 2 2,4 2,4 17,9
57,00 4 4.8 4,8 22,6
58,00 3 3,6 3,6 26,2
59,00 1 1,2 1,2 27,4
60,00 5 6,0 6,0 33,3
61,00 3 3,6 3,6 36,9
62,00 4 4.8 4.8 41,7
63,00 3 3,6 3,6 45,2
64,00 10 11,9 11,9 57,1
65,00 5 6,0 6,0 63,1
66,00 9 10,7 10,7 73,8
67,00 2 2,4 2,4 76,2
69,00 5 6,0 6,0 82,1
70,00 3 3,6 3,6 85,7
71,00 2 2,4 2.4 88,1
72,00 2 2,4 2,4 90,5
73,00 1 1,2 1,2 91,7
74,00 1 1,2 1,2 92,9
75,00 1 1,2 1,2 94,0
76,00 2 2,4 2,4 96,4}
77,00 2 2,4 2,4 98,8
78,00 1 1,2 1,2 100,0
Total 84 100,0 100,0

Sedangkan historam variabel ini dapat ditunjukkan pada grafik berikut ini:
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Mean = 63 45
Stel. Dev. = 6 &1
N =84

kriteria

Skor total variabel reward yang diperoleh dari hasil penelitian adalah

5330, skor teoritik tertinggi variabel ini tiap responden adalah 20 x 4 = 80, karena

jumlah responden 84 orang, maka skor kriterium adalah 80 x 84 = 6720.

Sehingga, variabel reward adalah 5330 : 6720 = 0,79 atau 79 persen dari
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kriterium yang ditetapkan. Jadi dapat disimpullkan bahwa variabel reward
termasuk kategori sedang.
Hal tersebut sesuai dengan hasil pengamatan di lapangan bahwa variabel

pemberian reward di MTs Nurul Haq Kabupaten Sidrap dilakukan secara baik

sehingga dapat meningkatkan eserta didik. indikator variabel

reward dapat dilihat pad

No. TP
1 0
2 : emotivasi saya untuk bel § 1
3 : ru menyebabkan saya se 3 0
4 0
5 0
6 0
7 1
8 8
9 | Saya mengerjakan tugas yang diberikan guru karena 40 | 35| 9 0

takut mendapat hukuman

10 | Guru memberikan senyuman saat saya bisa 14 | 62 | 7 1

mengerjakan soal-soal dengan cepat

11 | Guru memberikan tanda jempol saat saya bisa 25 | 49 | 10 0

mengulang penjelasannya dengan baik

12 | Guru menjabat tangan saya saat mendapat nilai baik 18 | 54 | 12 0
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13 | Guru menepuk pundak saya saat dapat mampu 35|34 | 15 0
mengerjakan soal di papan tulis

14 | Guru memberikan applaus (tepuk tangan) saat saya 26 | 35 | 22 1
menjawab pertanyaan dengan sempurna

15 | Saya mendapat penghargaan jika saya rangking pertama | 21 | 45 | 18 0

Saya mendapat penghargaan jika.s ngking kedua

en kkan tingkat

Y alid atau sha

dilihat pada tabel berikut:

Tabel. 4. 5. Uji validitas variabel X;

No. item R hitung R tabel Keterangan
x1 0,349 0,181 valid
x2 0,474 0,181 valid
x3 0,436 0,181 valid
x4 0,232 0,181 valid
x5 0,470 0,181 valid

88

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE




X6 0,486 0,181 valid
x7 0,609 0,181 valid
x8 0,596 0,181 valid
X9 0,616 0,181 valid
x10 0,464 0,181 valid
x11 0,472 0,181 valid

itas menun;j ti ba tu instrume
k digunakan se ngumpul data ka
baik. Reliab p a, dan dapat

lah jika nﬂMthAlRtEr dari nil

(R hitung) lebih kecil dari R tabel maka item-item instrumen dinyatakan tidak

reliabel atau tidak konsisten.

Analisis reliabilitas menggunakan pengujian reliabilitas internal dengan
rumus Spearmen-Brown dan Guttman (Spilt-Half Method) yang perhitungannya

dilakukan menggunakan software SPSS for windows. Untuk mengetahui tinggi

rendahnya reliabilitas (r) menggunakan kriteria berikut:
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Nilai di atas 1,00 : sempurna

Nilai (0,81-1,00) : tinggi sekali
Nilai (0,61-0,80) : tinggi

Nilai (0,41-0,60) : sedang

Nilai (0,21-0,40) : rendah

Nilai (0,00-0,20) - rendah sekali.”

Reliabilitas yang diajukan a i di atas 0,5 (nilainya antara sedang

dan tinggi) sehingga instr I kuesioner disebut baik dan

handal.

ealibi-

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha Part 1 Value

N of Items

Value

Part 2

N of Items

‘Total N of Items

Correlation Between Forms

Spearman-Brown Coefficient Equal Length

Unequal Length

Guttman Split-Half Coefficient

a. The items are: x1, x2, X3, x4, x5, x6, X7, x8, x9, x10,

b. The items are: x11, x12,. x13, x14, x15, x16, x17, x18, x19, x20.

Berdasarkan uji reliabilitas dilakukan dengan bantuan aplikasi program

SPSS for Windows, diperoleh nilai alpha (r hitung) sebesar 0,852 lebih besar dari

*Ridwan dan Sunarto, Pengantar Statistika (Cet. Il; Bandung : Alfabeta, 2009), h. 80.
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r tabel 0,181. Dan berada pada nilai, 0,81-1,00, pada kategori tinggi sekali. Maka
dapat dinyatakan item-item instrumen variabel x; (reward) dinyatakan reliabel
dan konsisten.

2. Reinforcement.

Hasil penelitian menujuk r variabel reinforcement berada

antara 53 sampai denga 2, median 64,33, modus

66, varians 36,413 r deviasi 6,034. Un jelasnya dapat dilihat

4.7 Rangkuman Hasil S

Valid
Missing

N

Mean

Std. Error of Mean
Median

Mode

Std. Deviation
Variance

Skewness

Std. Error of Skewness
Range

Minimum

Maximum

Sum

a. Calculated from grouped data.
b. Multiple modes exist. The smallest
value is shown

Sedangkan distribusi frekuensi skor variabel reinforcement:

Tabel 4.8. Distribusi frekuensi variabel reinforcement

Frequency Percent Valid Percent | Cumulative Percent
Valid 53,00 1 1,2 1,2 1,2
54,00 1 1,2 1,2 2,4
55,00 6 7.1 7.1 9,5
56,00 4 4,8 4,8 14,3
57,00 2 2,4 2,4 16,7
58,00 5 6,0 6,0 22,6
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Frequency

59,00
60,00
61,00
62,00
63,00
64,00
65,00
66,00
67,00
68,00
69,00
70,00
71,00
73,00
74,00
75,00
76,00
77,00
Total

2,4
3,6
4,8
7,1
4.8
3,6
3,6
9,5
7,1
9,5
3,6
3,6
4,8
1,2
2,4
1,2
2,4
2,4
100,0

NN NP DWW oW w b o b Wi

®
s

2.4
3,6
4,8
7.1
4.8
3,6
3,6
9,5
7,1
9,5
3,6
3,6
4,8
1,2
2.4
1,2
2,4
2,4
100,0

25,0
28,6
33,3
40,5
45,2
48,8
52,4
61,9
69,0
78,6
82,1
85,7
90,5
91,7
94,0
95,2
97,6
100,0

Sedangkan historam variabel ini dapat ditunjukkan pada grafik berikut ini:

Histogram

12,5

10,0

P4

N

/7‘

T
50,00

T
55,00

L
60,00 65,00 70,00

InforcementX2

T
75,00

T
50,00

Mean = 64 23
Std. Dev. = 6,035
M =54

Gambar 2. Diagram histogram variabel reinforcement
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Dalam menentukan kategori dari skor variabel reinforcement, digunakan
kriteria bentuk persentase sebagai berikut:
90 % - 100 % kategori sangat tinggi

80 % - 89 % kategori tinggi

70 % - 79 % kategori sed
60 % - 69 % kat
0% -59 %

)enelitian

adalah X 4 = 80,
karena orang, maka skor krite ' = 6720.

ment adalah 5395 : 6 : 2 persen
dari k pkan . Jadi dapat d variabel

kategori tinggi.
. @F variabel
di MTs Nur ingkatan

arena pepiaRuEPwAI Er variabe orcement

Tabel 4.9. Hasil Hitung Angket Variabel X;

No. Instrumen Variabel X, SL|SR|KD | TP
1 | Saya senang jika ulangan saya mendapat nilai bagus 74110 | O 0
2 |2 Saya belajar lebih giat jika nilai ulangan saya jelek | 22 | 51 | 11 0
3 |3 Saya lebih semangat menjawab pertanyaan dari 34 |48 | 2 0

guru karena guru memberikan pujian
4 |4, Guru memberikan simbol A, B, C untuk tugas 49 | 30 5 0
yang sudah saya kerjakan
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5 |5 Guru menepuk pundak saya pada saat jawaban 12 | 65 | 7 0
saya baik
6 | 6. Saya diberi hadiah oleh guru ketika nilai saya baik | 23 | 49 | 11 0
7 7. Tugas yang saya kerjakan ditandatangani oleh guru | 29 | 40 | 13 2
8 |8. Tugas saya mendapat komentar yag baik dariguru | 20 | 43 | 11 0
9 |o. Guru memberikan pujian : 34 | 40 | 10 0
10 | 10. 5 1
11 9 0
12 11 0
13 9 0
14 28 0
15 11 0
16 ukuman dari guru ketika s 29 0
17 anyaan oleh guru agar saya 17 0
18 9 0
19 7 0
20 22 | 0

|
PAREPARE

a. Uji Validitas
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan atau
keshahihan suatu instrumen. Suatu instrumen yang valid atau shahih mempunyai
validitas yang tinggi. Sebuah instrmen dikatakan valid apabila mampu mengukur

apa yang diinginkan.
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Peneliti menggunakan aplikasi program SPSS. Hasil uji validitas dapat
dilihat pada tabel berikut:

Tabel. 4. 10. Uji validitas variabel X,

No. item R hitung R tabel Keterangan
x1 0,243 0,181 valid
X2 0,442 0,181 valid
X3 0,531 3 valid
x4 valid
x5 valid
valid

a. Listwis
ng valid

sebanya

a. Uji realibilitas

Reliabilitas menunjukkan arti bahwa suatu instrumen cukup dapat
dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrument
tersebut sudah baik. Reliabel artinya dapat dipercaya, dan dapat diandalkan. Uji

reliabilitas adalah jika nilai alpha (R hitung) lebih besar dari nilai R tabel maka
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item-item instrumen dinyatakan reliabel dan konsisten, sebaliknya jika nilai alpha
(R hitung) lebih kecil dari R tabel maka item-item instrumen dinyatakan tidak
reliabel atau tidak konsisten.

Analisis reliabilitas menggunakan pengujian reliabilitas internal dengan

rumus Spearmen-Brown dan Gu alf Method) yang perhitungannya

dilakukan menggunaka Untuk mengetahui tinggi

rendahnya reliabilit gunakan kriteria be

: tinggi

: sedang

: rendah

: rendah sekali.”

dan ting

handal.

Tabel 4. 11. Statistik Realibilitas
Reliability Statistics

Cronbach's Alpha Part 1 Value ,820)
N of ltems 109

Part 2 Value ,833

N of ltems 10"

Total N of ltems 20

Correlation Between Forms ,882
Spearman-Brown Coefficient Equal Length ,863
Unequal Length ,892,

Guttman Split-Half Coefficient ,863

a. The items are: x1, x2, x3, x4, x5, X6, X7, x8, x9, x10,

>Ridwan dan Sunarto, Pengantar Statistika (Cet. Il; Bandung : Alfabeta, 2009), h. 80.
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b. The items are: x11, x12,. x13, x14, x15, x16, x17, x18, x19, x20.
Berdasarkan uji reliabilitas dilakukan dengan bantuan aplikasi program
SPSS for Windows, diperoleh nilai alpha (r hitung) sebesar 0,863 lebih besar dari

r tabel 0,181. Dan berada pada nilai, 0,81-1,00, pada kategori tinggi sekali. Maka

dapat dinyatakan item-item instr el X, (reinforcement) dinyatakan

reliabel dan konsisten.

3. Kedisiplinan idik MTs Nurul Haq

, median 65,55, modus n standar
deviasi lasnya dapat dilihat pad

4.12 Rangkuman Hasil

N Valid

Missing

Mean
Median
Mode
Std. Deviation
Variance

Skewness

Std. Error of Skewness
Range

Minimum

Maximum

Sum

a. Calculated from grouped data.
Sedangkan distribusi frekuensi skor variabel kedisiplinan peserta didik

MTs Nurul Hagq dapat dilihat pada tabel 4.13 berikut ini:

Tabel 4.13. Distribusi frekuensi kedisiplinan peserta didik MTs Nurul Haq

Frequency Percent Valid Percent | Cumulative Percent

Valid 50,00 1 1,2 1,2 1,2
53,00 7 8,3 8,3 9,5
55,00 2 2,4 2,4 11,9
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56,00
57,00
59,00
60,00
61,00
62,00
63,00
64,00
65,00
66,00
67,00
68,00
69,00
70,00
71,00
74,00
75,00
76,00
77,00
78,00
79,00
80,00
Total

[ R N = S N S SR S

[y
o

8
5
6
6
4
1
1
2
2
1
1
3
2

84

1,2
1,2
3,6
1,2
4,8
1,2
3,6
9,5
11,9
9,5
6,0
7,1
7,1
4,8

1,2
1,2
3,6
1,2
4,8
1,2
3,6
9,5
11,9
9,5
6,0
7,1

7.1
4,8
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13,1
14,3
17,9
19,0
23,8
25,0
28,6
38,1
50,0
59,5
65,5
72,6
79,8
84,5
85,7
86,9
89,3
91,7
92,9
94,0
97,6
100,0
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Histogram
207 Mean = 65,50
Std. Dev. = 6,917
M =84
15—
=
[}
=
o S .
=
g 10 N
st LT
(e \

AN

ad |

T T T T
50,00 60,00 70,00 80,00

KedisiplinanY

ogram kedisiplinan pes Haq

Diag MT
men ategori dari skor varia iplin rta didik

, digunakan sebagai beri

00 % katego

9 % kategori ti

9 9% kategoriiecang L= [ 4 2 12

0 % - 59 % kategori sangat ren

Skor total variabel kedisiplinan peserta didik MTs Nurul Haq yang
diperoleh dari hasil penelitian adalah 5502, skor teoritik tertinggi variabel ini tiap
responden adalah 20 x 4 = 80, karena jumlah responden 84 orang, maka skor
kriterium adalah 80 x 84 = 6720. Sehingga, variabel kedisiplinan adalah 5502 :

6720 = 0,818 atau 81,8 persen dari kriterium yang ditetapkan. Jadi dapat
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disimpullkan bahwa variabel kedisiplinan peserta didik MTs Nurul

Kabupaten Sidrap termasuk kategori tinggi.

Hal tersebut sesuai dengan hasil pengamatan di

Haqg

lapangan bahwa

kedisiplinan peserta didik MTs Nurul Hag Kabupaten Sidrap menunjukkan

peningkatan kedisiplinan karena pe

Tabel 4.14.

eward dan reinforcement.

Kedisiplinan)

No. KD | TP
1 1 0
2 3 0
3 10 0
4 bendera 5 0
5 a upacara bendera 6 0
6 mengenakan jilbab sesuai 33 0
7 12 1
8 16 0
9 15 0
10 20 0
11 ‘ 14 0

tanggung jawab

12 | Saya memperhatikan ketika guru menerangkan? 23 | 33 | 28 0
13 | Saya bertanya ketika saya tidak paham dengan pelajaran 23 | 42 | 19 0
14 | Saya mencatat materi yang diterangkan guru 43 | 31 | 8 2
15 | Saya mengerjakan tugas-tugas di sekolah dari guru tepat 79 0 0

waktu

16 | Saya meminta jawaban teman saya ketika saya belum 41 1 40 | 3 0
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mengerjakan PR

17 | Saya mengucap salam ketika masuk rumah/ kelas/ ruang 33143 | 8 0
guru

18 | Saya berdoa sebelum pelajaran dimulai 28 | 34 | 22 0

19 | Saya membaca doa sehari-hari ketikasakan melakukan 40 | 43 | 1 0
sesuatu

20 | Saya mampu mentaati 42 141 | 1 0

an realibilitas

Selanjutnya uji elengkap dapat dilihat

u ukuran ya j dan atau
Suatu instrumen yang

instrmen dikatakan va

y6 0,190 0,181 valid
y7 0,712 0,181 valid
y8 0,616 0,181 valid
y9 0,696 0,181 valid
y10 0,697 0,181 valid
y11 0,637 0,181 valid
y12 0,571 0,181 valid
y13 0,556 0,181 valid
yl4 0,416 0,181 valid
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y15 0,317 0,181 valid
y16 0,425 0,181 valid
y17 0,577 0,181 valid
y18 0,509 0,181 valid
y19 0,534 0,181 valid
y20 0,560 0,181 valid

a. Listwise N =84

Berdasarkan tabel 4.15 an bahwa instrumen yang valid

sebanyak 20 item dan

pengum
| artinya dapat diperca
alpha (R hitung) lebih

kan reliabel dan konsist

aka i i instrumen

reliabilitas

rendahnya reliabilitas (r) menggunakan'kriteria berikut:

Nilai di atas 1,00 : sempurna
Nilai (0,81-1,00) : tinggi sekali
Nilai (0,61-0,80) : tinggi

Nilai (0,41-0,60) : sedang
Nilai (0,21-0,40) : rendah
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Nilai (0,00-0,20) : rendah sekali.”

Reliabilitas yang diajukan adalah nilai di atas 0,5 (nilainya antara sedang
dan tinggi) sehingga instrumen yang diajukan sebagai kuesioner disebut baik dan

handal.

Hasil uji realibilitas da

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha Part 1 Value
N of Items

Part 2 Value
N of Items

Total N of ltems
Correlation Between Forms

Spearman-Brown Coefficient Equal Length
Unequal Length
Guttman Split-Half Coefficient

a. The items are: y1, y2, y3, y4, y5, y6, y7, ¥8, y9, y10.
b. The items are: y11, y12, y13, y14, y15, y16, y17, y18, y19.y20

rkan uji rellmll Jan bantuan a program

SPSS f WS versup?h(nr“iﬂ Eltung) se 92 lebih

kategori
tinggi sekali. Maka dapat -item instrumen variabel Y

reliabel dan konsisten.

B. Pengujian Hipotesis
Dalam penelitian ini telah diajukan beberapa hipotesis, yang akan diuji

dengan menggunakan statistik infrensial melalui teknik regresi ganda dan

’®Ridwan dan Sunarto, Pengantar Statistika (Cet. Il; Bandung : Alfabeta, 2009), h. 80.
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korelasi. Hipotesis 1 dan 2 menggunakan analisis regresi ganda dan korelasi

sederhana, sedangkan hipotesis 3 diuji dengan menggunakan analisis regresi

ganda, yang kemudian dilanjutkan pula mencara sumbangan efektif secara

bersama-sama variabel bebas terhadap variabe terikat. Pengujian tersebut secara

rinci diuraikan sebagai berikut:

peserta

penggu
Hag Ka

Ts Nurul Haq Kabupat
ggunaan reward, sem

MTs Haq Kabupaten Sidrap,

ard, semaki nan peserta d

n Sidrap.

5 regresi antara X, ter

PAREPARE

Model Summary

apat dilihat pada tab

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 8677 ,619 ,209 6,152

a. Predictors: (Constant), RewardX1

Pondok

lisiplinan

rendah

s Nurul

Tabel di atas menampilkan nilai R yang merupakan simbol dari nilai

koefisien korelasi. Pada hasil di atas nilai korelasi adalah 0,867. Nilai ini dapat

diinterpretasikan bahwa hubungan kedua variabel penelitian ada di kategori kuat.
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Melalui tabel ini juga diperoleh nilai R Square atau koefisien determinasi (KD)
yang menunjukkan seberapa bagus model regresi yang dibentuk oleh interaksi
variabel bebas dan variabel terikat. Nilai KD yang diperoleh adalah ,619 atau
61,9% vyang dapat ditafsirkan bahwa variabel bebas X; memiliki pengaruh
kontribusi sebesar 61,9% terhadap variabel Y dan 39,1% lainnya dipengaruhi oleh

faktor-faktor lain diluar variabel X;.

Tabel 4.18. Kofiesian korelasi antara X terhadap Y

Coefficients?®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 34,463 6,516 5,289 ,000]
RewardX1 ,489 ,102 ,867 4,788 ,000]

a. Dependent Variable: KedisiplinanY

Berdasarkan output | di atas diketahui bahwa nilai signifikansi (sig)
sebesar,000 lebih kecil dari <'probablitas 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa
Ho ditolak dan Ha diterima; yang berati-bahwa “ada=pengaruh variabel reward

(Xy) terhadap variabel kedisiplinan (Y)"

2. Pengaruh reinforcement terhadap kedisiplinan peserta didik MTs
Pondok Pesantren Nurul Hagq Kabupaten Sidrap.

Hipotesis 2 yang diajukan “ada hubungan positif antara rereinforcement
dengan kedisiplinan peserta didik MTS Nurul Haq Kabupaten Sidrap”. Dengan
kata lain diduga semakin tinggi reinforcement, semakin tinggi pula kedisiplinan

peserta didik MTs Nurul Haq Kabupaten Sidrap, sebaliknya semakin rendah
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reinforcement, semakin rendah pula kedisiplinan peserta didik MTS Nurul Hag
Kabupaten Sidrap.

Tabel 4.19. Analisi Regresi antara X, terhadap Y

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 ,8067 ,656 ,247 6,001

a. Predictors: (Constant), ReinformentX2
Tabel di atas menampilkan nilai R yang merupakan simbol dari nilai

koefisien korelasi. Pada hasil di atas nilai korelasi adalah 0,806. Nilai ini dapat
diinterpretasikan bahwa hubungan kedua variabel penelitian ada di kategori kuat.
Melalui tabel ini juga diperoleh nilai R Square atau koefisien determinasi (KD)
yang menunjukkan seberapa bagus model regresi yang dibentuk oleh interaksi
variabel bebas dan variabel terikat. Nilai KD yang diperoleh adalah ,656 atau
65,6% yang dapat ditafsirkan bahwa variabel bebas X, memiliki pengaruh
kontribusi sebesar 65,6% terhadap variabel Y dan 34,4% lainnya dipengaruhi oleh
faktor-faktor lain diluar variabel X,.

Tabel 4.20. KofigSian korelasl parsial antara: X, terhadap Y

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 28,220 7,040 4,008 ,000]
Reinformentx2 ,580) ,109 ,806 5,318 ,000)

a. Dependent Variable: KedisiplinanY

Berdasarkan output di atas diketahui bahwa nilai signifikansi (sig)

sebesar,000 lebih kecil dari < probablitas 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa
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Ho ditolak dan Ha diterima, yang berati bahwa "ada pengaruh variabel
reinforcement (X;) terhadap variabel kedisiplinan (Y)"
3. Pengaruh reward dan reinforcement secara bersama-sama terhadap

kedisiplinan peserta didik MTs Pondok Pesantren Nurul Haq
Kabupaten Sidrap.

Hipotesis 2 yang diaj tara penggunaan reward dan

reinforcement secara n peserta didik MTs

Nurul

apakah model persa resi t dapat

me esimpulan atau apakah p nre ng telah

fikan atau ti i ngan meng analisis

varians Kriteria pen 3 ,96 (df-1=8 Fhitung >

Fiabel. n korelasi ganda (se ama-sama) dapat di da tabel

perikut: PAREPARE

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the

Model R R Square Square Estimate

1 , 756 ,655) ,247 6,001

a. Predictors: (Constant), Reward, Reinforcement
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Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan koefisien korelasi ganda
antara X; dan X, terhadap Y adalah berarti atau signifikan. Sedangkan koofisien
determinasinya dari tabel model summary, diperoleh R square = 0,655 yang

mengandung makna 65,5 % variarsi skor kedisiplinan peserta didik (Y) dapat

dijelaskan oleh komponen rewar kungan reinforcement (X) seraca
bersama-sama.
Rangkuman pat dilihat pada tabel

berikut

2 Rangkuman hasil anal

ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1018,384 1 1018,384 28,283 ,000)
Residual 2952,616 82 36,008
Total 3971,000 83

a. Dependent Variable: Kedisiplinan

b. Predictors: (Constant), Reward, Reinforcement

C. an PAREPARE

if adalah
cukup kuat (berdasarkan Tabel 3.2), hal ini dipertegas oleh R Square yang
didapatkan sebesar 0,655 artinya 65,5 % penggunaan reward dan reinforcement
secara bersama-sama dapat memberikan konstribusi terhadap kedisiplinan peserta
didik MTS Nurul Hag Kabupaten Sidrap, sisanya 34,5 % faktor luar yang juga

memberikan konstribusi terhadap kedisiplinan peserta didik yang tidak diteliti

dalam penelitian ini.
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Berdasarkan pada analisis data di atas, berarti masih sangat
memungkinkan adanya peningkatan kedisiplinan peserta didik MTs Nurul Haq
Kabupaten Sidrap, mengingat hanya reward dan reinforcement yang diteliti pada

penelitian ini.

Penegakkan kedisiplinan Ts Nurul Haq Sidrap oleh penelti

melalui hasil observasi, serta didik hidup disiplin

dap guru memberikan p
kan kedisiplinan. Para guru berha

anya terjadi kare sternal tetapi leb

displinan pes aq Kabupa
gamatan

secara garis besar dapat kita klasifikasikan dalam tiga hal, penerapan peraturan,

hukuman, penghargaan, dan konsistensi terhadap peserta didik.

Bersikap disiplin secara berulang-ulang akan membiasakan peserta didik
hidup disiplin. Berfikir positif dibarengi dengan peserta didik latihan dan
membiasakan disiplin akan memberikan dampak positif dalam diri mereka, yakni

tanpa Kkita paksa mereka spontan berperilaku disiplin. Dengan adanya
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kesadaran peserta didik akan pentingnya disiplin tersebut, dapat mengajarkan
peserta didik untuk mengendalikan dan mengarahkan hati nuraninya dalam
berperilaku baik atau peserta didik akan mengontrol lebih awal sebelum mereka

bertindak. Selain itu, kesadaran guru untuk bersikap disiplin setiap hari juga

sangat penting.
Peran guru dala ihat dari bagaimana sikap

peserta didik mena n sekolah, tertib, da . Penetapan peraturan
h. Guru,
k wajib memahami da tersebut
akan satu sama lain wa
disusun untuk mengont

engan tata tertib atau belum. Maka tujuan

uhi sikap

dan mo ' aturan di

sekolah. Apabila peserta didik perilaku  positif  maka akan berhasil
membentuk karakter dan moralnya. Sebaliknya jika berperilaku negatif berarti
mereka gagal membentuk karakter dan moral baik dalam dirinya.

Penerapan tata tertib yang dilakukan sudah adil  untuk

mengimplementasikan atau membentuk kedisiplinan peserta didik di sekolah.
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Penerapan tata tertib tersebut dapat dilihat dari sikap warga sekolah memahami
dan menaati tata tertib yang ada.
Selain itu guru mengingatkan tata tertib pada peserta didik sebagai bentuk

disiplin diri begitupun dengan guru untuk dipatenkan seluruhnya. Oleh karena itu,

sekolah menerapkan dan melaks ib setiap hari. Maka semua warga

sekolah diwajibkan me guru dalam menerapkan
peraturan sekolah h u dalam memberikan
melalui
gar anak
ati tata tertib sekolah y
yang dilakukan guru d

cara bendera, memberi a peserta

rkait tata tertib dal rta didik

jat terlihat

eraturan FNHE PﬂtnE mendidi rta didik
: disusun

sesuai kebutuhan warganya sehingga penerapan peraturan atas dasar kesepakatan

bersama untuk ditaati saat berada di lingkungan sekolah agar tercipta suasana

lingkungan yang nyaman. Sebagian besar guru dalam menerapkan peraturan kelas

sudah baik

Konsisten guru dalam menerapkan peraturan terlihat saat peneliti

melakukan pengamatan langsung bahwa guru sangat tegas menerapkan peraturan
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pada peserta didik. Peraturan berlaku untuk semua baik kelas rendah maupun
tinggi sehingga tidak ada unsur membeda-bedakan.
Reward dan reinforcement merupakan pemberian atas dasar hasil baik.

Reward dan reinforcement merupakan upaya guru untuk memotivasi peserta

didik berperilaku disiplin bai ajar, disiplin waktu, dan disiplin

terhadap tata tertib seko erikan pemahaman pada

semua peserta di a ingin mendapat harus bersungguh-
sunggu : aku akan
diikuti ) orcement
harus d ya pada
peserta
sekolah
untuk p idi idi isiplinan
di seko n di luar
kelas s t sangat co gunakan
sekolah mengimpﬂaﬁEipﬁincE)linan pac rta didik
setiap h N

Selanjutnya peserta didik ditu ntuk paham isi dari tata tertib sekolah,
bahwa ia harus menaati tata tertib jika masih ingin menjadi warga sekolah. Selain
itu, kepala sekolah juga memberikan contoh langsung pada peserta didik tentang
disiplin waktu, yakni saat datang ke sekolah selalu lebih awal dari peserta didik

sebelum bel masuk berbunyi. Hal tersebut menjadi salah satu upaya sekolah
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memberikan pendidikan kedisiplinan dan mewajibkan peserta didik bersikap
disiplin setiap hari.
Reward dan reinforcement mempunyai nilai edukatif yang penting dalam

mendorong peserta didik berperilaku yang baik. Sedangkan penghargaan yang

paling ideal lebih banyak kata- kan hadiah benda.Namun, tidak

seluruhnya penghargaa mengimplementasikan
ment diberikan untuk

2baliknya

belajar.
hadiah harus diperhati S dimana
waktu ' k tepat memberikan h didik di

an semangatnya untuk
ard dan reinforcement di sekolah
pr ' setiap ha
emperkuat peserta

rRaE diberika berbeda

agar pes . Peserta

didik yang aktif terlihat saat menya an hasil diskusi di depan kelas dan
peserta didik yang pasif terlihat saat diskusi kelompok mereka ramai dan
berbicara sendiri di luar materi pelajaran. Oleh karena itu, guru beranggapan
membedakan hadiah tersebut dapat memotivasi peserta didik yang pasif untuk

lebih serius dan aktif kembali saat proses pembelajaran di kelas. Pemberian

hadiah tidak hanya berupa bintang, tetapi juga dapat berupa kata-kata lisan dan
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uplose yang asumsinya lebih banyak kata-kata lesan atau uplose dibandingkan
hadiah benda bintang dari guru selama pembelajaran.
Hasil temuan di atas, menunjukkan bahwa guru memahami bahwa

pemberian Reward dan reinforcement dapat memotivasi dan memberikan dampak

positif agar semua peserta didi disiplin, taat, tertib, dan selalu

meningkatkan kemamp sehari-hari yang tidak
ian penghargaan guru

ta lisan

PAREPARE
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

itian dan pembahasan maka dapat

variabel
ntensitas
ment di MTs Nuru Sidrap,
perhitungan dapat di variabel
uk kategori tinggi yaitu
ingkat kedisiplinan peserta didik di rul Hagq
da itungan dap

MTS Nurul

ermasuk IF* EEEP iBRE

terdapat pengaruh reward dan orcement terhadap kedisiplinan peserta
didik MTs Nurul Hag Kabupaten Sidrap. Besarnya korelasi dari
kedisiplinan peserta didik secara kumulatif adalah cukup kuat hal ini
dipertegas oleh R Square yang didapatkan 65,5 % pelaksanaan reward dan

reinforcement secara bersama-sama dapat memberikan pengaruh terhadap

kedisiplinan peserta didik MTs Nurul Haq Kabupaten Sidrap, sisanya
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34,5%  faktor luar yang juga memberikan konstribusi terhadap
kedisipilinan peserta didik yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
B. Implikasi Penelitian

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dapat disusun implikasi

penelitian, yaitu sebagai beri
egakkan disiplin peserta

didik di mad ini dilakukan dalam nanaman kedisiplinan

kedisiplinan pada peser
Ts Nurul Hag Kabupate
tenaga kependidikan, di MTs
upaten Sidrap diharapkan mampu
awabnya dalam me n litas dan kua
lembaga yang akan menjaga
sinya selpalemE Mkn Em yang i tujuan
¥ Jisiplinan
menjadi suatu karaktesr agar te uk pribadi peserta didik yang bermoral,
bermartabat dan agamis.
3. Bagi para peneliti selanjutnya, bahwa hasil penelitian tentang
pengaruh reward dan reinforcement terhadap kedisiplinan peserta didik MTs Nurul

Hag Kabupaten Sidrap diharapkan dapat menjadi bahan acuan dalam

mengembangkan penelitian selanjutnya.
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ANGKET PENELITIAN

PETUNJUK PENGISIAN

1. Berilah tanda cek (V) pada pilihan yang sesuai yang anda alami dan ikuti.

2. Bacalah setiap item dengan teliti.

3. Isilah angket ini sesuai dengan keadaan yang sebenarnya dan jawaban yang anda
berikan dijamin kerahasiaannya.

Keterangan :
SL : Selalu
SR : Sering

KD

1. Re :
No. ‘ernyataan TP
1 S 2njawab pertanyaan dari
: erikan pujian
2 : t memotivasi saya untu

Saya mengerjakan tugas yang dibgrikan guru karena
takut mendapat hukuman

10 | Guru memberikan senyuman saat saya bisa
mengerjakan soal-soal dengan cepat

11 | Guru memberikan tanda jempol saat saya bisa
mengulang penjelasannya dengan baik

12 | Guru menjabat tangan saya saat saya mendapat nilai
baik

13 | Guru menepuk pundak saya saat dapat mampu
mengerjakan soal di papan tulis

14 | Guru memberikan applaus (tepuk tangan) saat saya
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menjawab pertanyaan dengan sempurna

15 | Saya mendapat penghargaan jika saya rangking

pertama

16 | Saya mendapat penghargaan jika saya rangking kedua

17 | Saya mendapat penghargaan jika saya rangking ketiga

18 | Penghargaan dari guru memberi motivasi pada diri

saya untuk meningkatkan prestasi belajar

19 | Guru mengumumkan nama siswa yang mendapatkan

nilai paling tinggi

20 | Guru memberikan penghargaan kepada semua siswa

yang berprestasi

2. Reinforcement (Penguatan)

No. Pernyataan SLISR | KD | TP
1 | Saya senang jika ulangan saya mendapat nilai bagus
2 | Saya belajar lebih giat jika nilai ulangan saya jelek
3 | Saya lebih semangat menjawab pertanyaan dari guru

karena guru memberikan pujian
4 | Guru memberikan simbol A, B, C untuk tugas yang
sudah saya kerjakan
5 | Guru menepuk pundak saya pada saat jawaban saya
baik
6 | Saya diberi hadiah oleh guru ketika nilai saya baik
7 | Tugas yang saya kerjakan ditandatangani oleh guru
8 | Tugas saya mendapat komentar yag baik dari guru
9 | Guru memberikan pujian‘kepada saya

10 | Saya mendapat hadiah dari guruketika ulangan saya

yang tertinggi

11 | Saya mendapat komentar dari.guru di lembartugas

saya

12 | Apabila saya tidak mengerjakan tugas rumah maka

guru menyuruh saya mengerjakan diperpustakaan

13 | Saya diberi pujian oleh guru pada saat saya aktif di

kelas

14 | Saya diberi hadiah oleh guru pada saat menjawab

pertanyaan dengan baik

15 | Saya dikelilingi oleh guru pada saat jam pelajaran
16 | Saya mendapat hukuman dari guru ketika saya tidak

mengerjakan tugas

17 | Saya diberi pertanyaan oleh guru agar saya aktif

dikelas

18 | Saya sering menjawab pertanyaan dari guru karena

guru memberikan pujian
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19 | Saya dihukum karena tidak mengerjakan tugas
20 | Saya mendapat pujian jika saya datang lebih awal di
kelas
3. Kedisiplinan
No. SL|SR|KD| TP
1 | Saya memakai seragam
2 e
3
4
5
6
7
8
9
10
11
12 etika guru men
13 Pl
14 catat materi yang
15
16
17 | Sayame
ruang guru
18 | Saya berdoa sebelum pelajaran dimulai
19 | Saya membaca doa sehari-hari ketika akan melakukan
sesuatu
20 | Saya mampu mentaati tata tertib dan peraturan
madrasah
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>

PEDOMAN DOKUMENTASI

Profil MTS Nurul Hag Pondok pesantren Kabupaten Sidrap

Data peserta didik MTS Nurul Hag Pondok pesantren Kabupaten Sidrap
Buku Catatan Kedisiplinan peserta didik MTS Nurul Hag Pondok pesantren
Kabupaten Sidrap

Buku Catatan Pelanggaran
Kabupaten Sidrap
Buku Penilaian P

Nurul Hag Pondok pesantren

Pondok pesantren

PAREPARE
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Lembar Observasi

Hasil Observasi

No Yang di Observasi Ya Tidak
1 | Peserta didik mengucapkan salam ketika memasuki kelas
2 | Peserta didik bersalaman dengan guru ketika bertemu
3 | Peserta didik berjalan memb inta tabe) ketika

lewat di depan gurunya
4 | Peserta didik berbi
5
6
7 | Pe
Pe
8 | di
9 |G

10 |G
11 |G embut kep
12 G berikan reward ke

p enghargaan, d
G

13 |
14
15 Guru memberikan arahan dan nasehat kepada peserta didik

dalam menegakkan kedisiplinan
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signifikansi untuk uji satu arah

P 005| 0025 001 o000s| 0.0005
Tingkat signifikansi untuk uji dua arah

0.1 0.05 0.02 0.01 0.001

0.2284 0.2706 0.3188 0.3509 0.4393

0.2262 0.2681 03158 0.3477 0.4354

0.2241 0.2656 0.3129 0.3445 04317

0.2201 0.2609 0.3074 0.3385 0.4244

51
52
53
54 0.2221 0.2632 0.3102 0.3415 0.4280
55
56

0.2181 0.2586 0.3048 0.3357 0.4210

57 0.2162 0.2564 0.3022 0.3328 04176

58 0.2144 0.2542 0.2997 0.3301 04143

59 0.2126 0.2521 0.2972 0.3274 04110

60 0.2108 0.2500 0.2948 0.3248 0.4079

61 0.2091 .2480 0.2925 0.3223 0.4048

62 0.2075 0.2461 0.2902 0.3198 04018

63 02058 | 0.2441 0.2880 0.3173 0.3988

64 0.2042 0.2423 0.2858 0.3150 0.3959

65 0.2027 0.2404 0.2837 0.3126 0.3931

66 0.2012 0.2387 0.2816 03104 0.3903

67 0.1997 02369 0.2796 0.3081 0.3876

68 0.1982 0.2352 0.2776 0.3060 0.3850

69 0.1968 0.2335 0.2756 0.3038 0.3823

70 0.1954 0.2319 0.2737 0.3017 0.3798

71 0.1940 0.2303 0.2718 0.2997 0.3773

72 0.1927 0.2287 0.2700 0.2977 0.3748

73 0.1914 0.2272 0.2682 0.2957 03724

74 0.1901 0.2257 0.2664 0.2938 0.3701

75 0.1888 0.2242 0.2647 0.2919 0.3678

0.1876 0.2227 0.2630 0.2900 0.3655

VUF S1AITE UF 1DLANVILIL INDITLIU I E PAREFARKE

0.1852 0.2199 0.2597 0.2864 0.3611

76
77 0.1864 0.2213 0.2613 0.2882 0.3633
78
79

0.1841 0.2185 0.2581 0.2847 0.3589

80 0.1829 0.2172 0.2565 0.2830 0.3568

81 0.1818 0.2159 0.2550 0.2813 0.3547

82 0.1807 0.2146 0.2535 0.2796 03527

83 0.1796 0.2133 0.2520 0.2780 0.3507

84 0.1786 0.2120 0.2505 0.2764 0.3487

85 0.1775 0.2108 0.2491 0.2748 0.3468

86 0.1765 0.2096 0.2477 0.2732 0.3449

87 0.1755 0.2084 (.2463 0.2717 0.3430

88 0.1745 0.2072 0.2449 0.2702 0.3412

89 0.1735 0.2061 0.2435 0.2687 0.3393

90 0.1726 0.2050 0.2422 0.2673 0.3375

91 0.1716 0.2039 0.2409 0.2659 0.3358

_

92 0.1707 0.2028 0.2396 0.2645 0.3341

93 0.1698 0.2017 0.2384 0.2631 0.3323

o4 N 14849 0N oA n”,1m n2%17 nnng
L —————




Titik Persentase Distribusi t (df' = 81 -120)

\" 0.25 0.10 005| 0025 0.01 0.005 0.001
& 0.50 0.20 040 | 0.050 002 | o010 0.002
8 | 067753 | 120209 | 166388 | 198969 | 237327 | 263790 | 3.19392
82| o67740| 120196 | 166385 | 198032 | 237269 | 263712 | 319262
83| 067746 | 120183 | 166342 | 198896 | 237212 | 263637 | 319135
84 0.67742 1.20171 1.66320 1.98861 2.37156 2.63563 3.19011
85| 067730 | 120150 | 166208 | 198827 | 237102 | 263491 | 3.18890
8 | 067735 | 120147 | 166277 | 198783 | 237040 | 263421 | 318772
87| o67732| 120136 | 166256 | 198761 | 236008 | 263383 | 218657
88| 067720 | 120125| 166235 | 198720 | 236947 | 263286 | 3.18544
89| 067726 | 129114 | 16216 | 198508 | 236898 | 263220 | 318434
90| o067723| 120103| 1es1e6| 198667 | 236850 | 263157 | a.8327
ot | 067720 | 120082 | 166177| 198638 | 236803 | 263004 | 318222
92| o067717| 120082 | 166159 | 198s00| 236757 | 263033 | 318119
93| 067714 | 120072| 1e6140| 198se0 | 236712 | 262073 | 318018
o4 | o67711| 120082 | 166123| 198ss2| 23ee67 | 262015 | 317921
95| o67708| 1290083 | 166106| 198525 | 236624 | 262858 | 317825
9 | 067705 | 120043 | 166088 | 198498 | 236582 | 262802 3.17731
97| 067703 | 120034 | 166071 | 198472 | 236541 | 282747 | 37630
o8| 067700 | 120025| 16s0s5| 198447 | 236500 | 262603 | 317540
99 | 067698 | 120016 | 166030 | 198422 | 238461 | 262641 | 317460
100 | 067605 | 120007 | 166023 | 198397 | 23e422| 262589 | 3.17374
101 | 067693 | 128000 | 166008 | 1.98373| 236384 | 262539 | 3.17280
102| 067800 | 128091 | 165003 | 198350 | 236346 | 262488 | 317208
103 | o67ess | 128082 | 16578 | 198326 | 236310 | 262441 | 317128
104 | 067686 | 128074 | 165064 | 198304 | 236274 | 262393 | 317045
105 | 067683 | 128067 | 165050 | 198282 | 236230 | 262347 | 3.16967
106 | o768t | 128950 | 165936 | 198260 | 236204 | 262301 | 3.16890
107 | 067679 | 128951 | 1sse22| 198238 | 238170 | 262256 | 316815
108 | 067677 | 128044 | 165000 | 198217 | 236137 | 262212 | 316741
100 | 067675 | 128937 | 165895 | 198197 | 236105 | 262169 | 3.16669
10| os67673| 128030 | 1esss2| 198177 | 236073 | 262126 | 3.16508
11| os7671 | 128022 | 1ese70| 198157 | 236041 | 262085 | 316528
112| 067669 | 128016 | 1eses7 | 198137 | 236010 | 262044 | 316460
113 | 067667 | 128000 | 16sBas| 198118 | 235080 | 262006 | 316392
114 | os7ess| 128002 | 165833 | 198009 | 235050 | 261964 | 316326
115 | 067683 | 128806 | 1ess21 | 1.9mos1 | 238021 | 261926 | 316262
116 | 067681 | 128880 | 16s810| 198063 | 235802 | 261888 | 316198
17| 067850 | 128883 | 165798 | 198045 | 235864 | 261850 | 316135
118 | 067657 | 128877 | 165787 | 198027 | 235837 | 261814 | 316074
119 | os67ess | 128871 | 165776 | 198010 | 238808 | 261778 | 316013
120 | 067654 | 128865 | 165765 | 197003 | 235782 | 261742 | 315054

Catatan: Probabilita yang lebih kecil yang ditunjukkan pada judul tiap kolom adalah luas daerah
dalam satu ujung, sedangkan probabilitas yang lebih besar adalah luas dacrah dalam

Diproduksi oleh: Junaidi (http://junaidichaniago.wordpress.com), 2010

kedua ujung
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& untik df untuk pembilang (N1)

penyebut
(N2) 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15

405|320 | 281 | 257 | 242 | 230 | 222 | 215 | 209 | 204 | 200 | 1.97 | 1.84 | 1.91 | 1.89
405 | 3.20 | 280 | 257 | 241 | 230 | 221 | 214 | 209 | 2.04 | 200 | 1.96 | 1.93 | 1.91 | 1.88
404 | 3.19 | 280 | 257 | 241 | 220 | 221 | 214 | 2.08 | 2.03 | 199 | 1.96 | 1.83 | 1.90 | 1.88
404 | 319 | 2,79 | 2,56 | 240 | 229 | 220 | 213 | 208 | 203 | 199 | 1.96 | 1.83 | 1.90 | 1.88
403 (318 | 279 | 256 | 240 | 229 | 220 | 213 | 207 | 203 | 1.89 | 1.95 | 1.92 | 1.89 | 1.87
403 | 3.18 | 279 | 255 | 240 | 228 | 220 | 213 | 2.07 | 2.02 | 1.98 | 1.95 | 1.92 | 1.89 | 1.87
403|318 | 278 | 255|239 | 228 | 219|212 | 207 | 202 | 198 | 194 | 191 | 1.89 | 1.86
402|317 | 278 | 255 | 239 | 228 | 219 | 212 | 206 | 201 | 1.97 | 1.94 | 1.91 | 1.88 | 1.86
402 (317 | 278 | 254 | 239 | 227 | 218 | 212 | 2.06 | 2.01 | 1.897 | 1.84 | 191 | 1.88 | 1.86
402|316 277 | 254 | 238 | 227 | 218 | 211 | 206 | 201 | 1.97 [ 1.93 | 1.90 | 1.88 | 1.85
401|316 | 277 | 254 | 238 | 227 | 218 | 211 | 205 | 200 | 196 | 1.93 | 1,90 | 1.87 | 1.85
401 | 316 | 277 | 253 | 2.38 | 226 | 2.18 | 211 | 205 | 200 | 1.96 | 1.93 | 1.90 | 1.87 | 1.85
401|316 | 276 | 253 | 237 | 226 | 217 | 210 | 205 | 200 | 1.96 | 1.92 | 1.89 | 1.87 | 1.84
4.00 | 315 | 276 | 2,53 | 237 | 226 | 217 | 210 | 204 | 200 | 1,96 | 1.92 | 1.89 | 1.86 | 1.84
400 | 3.15 | 276 | 253 | 237 | 225 | 217 | 210 | 204 | 199 | 195 | 1.92 | 1.89 | 1.86 | 1.84
400 | 3.15 ( 2.76 | 252 | 237 | 225 | 216 | 209 | 204 | 199 | 195 | 1.91 | 1.88 | 1.86 | 1.83
400 | 315 | 275 | 252 | 236 | 225 | 216 | 209 | 203 | 199 | 195 | 1.91 | 1.88 | 1.85 | 1.83
3.99 | 314 | 275|252 | 236 | 225 | 2.16 | 2.09 | 203 | 1,98 | 194 | 1.91 | 1.88 | 1.85 | 1.83
399 314 | 275|252 | 236 | 224 | 216 | 2.09 | 2.03 | 1.98 | 1.94 | 1.91 | 1.88 | 1.85 | 1.83
399 | 3.14 | 275 | 251 | 236 | 224 | 215 | 208 | 203 | 1.98 | 1.94 | 1.90 | 1.87 | 1.85 | 1.82
399 | 3.14 | 274 | 251 | 235 | 224 | 215 | 2.08 | 203 | 1.98 | 1.94 | 1.90 | 1.87 | 1.84 | 1,82
398 | 313 | 274 | 251 | 235 | 224 | 215 | 2,08 | 2.02 | 1.98 | 1.93 | 1.90 | 1.87 | 1.84 | 1.82
398 | 313 | 274 | 251 | 235 | 224 | 215 2.08 | 2.02 | 1.97 | 1.93 | 1.90 | 1.87 | 1.84 | 1.82
398|313 | 274 | 250 | 235 | 223 | 215 | 2.08 | 202 | 1.97 | 1.83 | 1.90 | 1.86 | 1.84 | 1.81
308 | 313 | 274 | 250 | 235 | 223 | 2.14 | 207 | 2.02 | 1,87 | 183 | 1.89 | 1.86 | 1.84 | 1.81
398 | 3.13 | 273 | 250 | 234 | 223 | 214 | 207 | 201 | 187 | 193 | 1.89 | 1.86 | 1.83 | 1.81
397 | 312 | 273 | 250 | 234 | 223 | 214 | 207 | 2.01 | 196 | 1.92 | 1.89 | 1.86 | 1.83 | 1.81
397 | 312 | 273 | 250 | 2.34 | 223 | 214 | 2,07 | 201 | 1,96 | 1.92 | 1.89 | 1.86 | 1.83 | 1.81
397 | 312 | 273 | 250 | 234 | 222 | 214 | 207 | 201 | 196 | 192 | 1.89 | 1.85 | 1.83 | 1.80
397 | 312 | 273 | 249 | 234 | 222 | 213 | 206 | 201 | 1.96 | 1.92 | 1.88 | 1.85 | 1.83 | 1.80
397 | 312 (272 | 249 | 233 | 222 | 213 | 206 | 201 | 1,96 | 1.92 | 1.88 | 1.85 | 1.82 | 1.80
397 | 312 | 272 | 249 | 233 | 222 | 213 | 206 | 200 | 1.96 | 1.92 | 1.88 | 1.85 | 1.82 | 1.80
396 | 3.11 | 272 | 249 | 233 | 222 | 213 | 206 | 200 | 195 | 181 | 1.88 | 1.85 | 1.82 | 1.80
396|311 (272|249 | 233|222 |213| 206|200 )| 195|191 | 188|185 182|179
396 | 3.11 | 272 | 249 | 233 | 221 | 213 | 206 | 200 | 1.85 | 191 | 1.88 | 1.84 | 1.82 | 1.79
396 | 3.11 | 272 | 248 | 233 | 221 | 212 | 2.05 | 200 | 1.85 | 1.91 | 1.87 | 1.84 | 1.82 | 1.79
396 | 3.11 | 272 | 248 | 233 | 221 | 212 | 205 | 2.00 | 1.95 | 1.91 | 1.87 | 1.84 | 1.81 | 1.79
396 | 311 | 271 | 248 | 232 | 221 | 212 | 205 | 199 | 1.95 | 191 | 1.87 | 1.84 | 1.81 | 1.78
395|311 | 271|248 | 232 | 221|212 | 205199 | 185 | 190 | 1.87 | 1.84 | 1.81 | 1.78
395|310 | 271 | 248 | 232 | 221 | 212 | 205 | 199 | 1.94 | 190 | 1.87 | 1.84 | 1.81 | 1.78
395|310 | 271 | 248 | 232 | 221 [ 212 | 205 | 1.99 | 1.94 | 1.90 | 1.87 | 1.84 | 1.81 | 1.78
395|310 (271 | 248 | 232 | 220 | 212 | 205 | 1.99 | 1,94 | 1.90 | 1.87 | 1.83 | 1.81 | 1.78
395|310 (271|248 | 232 | 220 | 212 (205 | 1.99 | 1.94 | 1.90 | 1.86 | 1.83 | 1.B1 | 1.78
395|310 | 271 | 247 | 232 ( 220 | 211 | 204 | 199 | 1,84 | 190 | 1.86 | 1.83 | 1.80 | 1.78
395|310 [ 271|247 | 232|220 | 211 | 2.04 | 1.99 | 1,94 | 1.90 | 1.86 | 1.83 | 1.80 | 1.78
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Diproduksi oleh: Junaidi (http://junaidichaniago.wordpress.com). 2010 Page



YAYASAN PONDOK PESANTREN NURUL HAQ BENTENG LEWO

Alte Notaris : Nomor 79 tanggal 28 Maret 2014

MADRASAH TSANAWIYAH
PONDOK PESANTREN NURUL HAQ BENTENG LEWO SIDRAP
3. Pondok Pesantren Poros Soppeng Km. 02 Desa Tanete Kec.Maritengngae Kab. Sidenreng Rappang Provinsi Sulawesi Selatan Kode Pos: 91611

SURAT KETERANGAN PENELITIAN
NOMOR : 060/Mts.21.18.25/PP.00.5/09/2019

Yang bertanda tangan di bawah ini , Kepala Mts PP.Nurul Ha Benteng Lewo,menerangkan bahwa, :

Nama : SITTI NUHERAH,S.Ag

NIM : 16.0211.026

Tempat/Tgl Lahir : Ujung Pandang, 14 November 1972
Jenis Kelamin : Perempu'an

Program Studi : Pendidikan Agama Islam

Alamat : JIn.H.Abd.Razzak,Desa Tanete Kab.SIDRAP

Yang tersebut namanya di atas,benar Telah Melakukan Penelitian di MTs PP.Nurul Haq Benteng Lewo
pada tanggal 19 Januari 2019 - 31 Januari 2019 berdasarkan surat izin penelitian dari Bupati Sidenreng
Rappang dengan nomor : 25/IP/DPMPTSP/1/2019 dengan judul “ PENGARUH REWARD DAN
REINFORCEMEN TERHADAP KEDISIPLINAN PESERTA DIDIK MADRASAH TSANAWIYAH PONDOK
PESANTREN NURUL HAQ BENTENG LEWO SIDRAP

Demikian surat keterangan ini diberikan kepada yang bersangkutan untuk dipergunakan sebagaimana mestinya

Benteng Lewo,16 September 2019

Kepala Madrasah

D s 1
Nip. 1969231 199403 2 007

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PAREPARE

Jalan Amal Bakti No. 8 Soreang, Kota Parepare 91132 Telepon (0421) 21307, Fax. (0421) 24404
website: www.iainpare.ac.id, email: mail@iainpare.ac.id

Nomor . B- 298 /In.39/PP.00.9/01/2019

Lampiran : -

Perihal ¢ lzin Melaksanakan Penelitian
Kepada Yth.

Eapak Bupati Sidenreng Rappang
Cqg. Badan Kesatuan Bangsa dan politik
(KESBANGPOL)
Di
S}denreng Rappang
Assalamu Alaikum Wr, Wb.

Schubungan dengan rencana penelitian untuk Tesis mahasiswa Program

Pascasarjana IAIN Parepare tersebut di bawah ini

Nama . SITTINUHERAH '

NIM . 160211026

Program Studi : Pendidikan Agama Islam /

Judul Tesis i Pengaruh  Reward dan  Reinforcement Terhadap

K’edisiplinan Peserta Didik Madrasah Tsanawiyah Pondok
Pesantren Nurul Haq Kabupaten Sidrap.
Untuk keperluan Pengurusan segala sesuatunya yang berkaitan dengan penelitian
tersebut akan diselesaikan oleh mahasiswa vang bersangkutan. Pelaksanaan

penelitian ini direncanakan pada bulan Januari Tahun 2019 Sampai Selesai.

Schubungan Dengan Hal Tersebut Diharapkan kepada bapak/ibu kiranya yang
bersangkutan dapat diberi izin dan dukungan seperlunya.

Assalamu Alaikum Wr, Wb.

Parepare, |4 Januari 2019
A.n Rektor

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



PEMERINTAH KABUPATEN SIDENRENG RAPPANG

DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
Jalan Harapan Baru Kompleks SKPD Blok A No. 5 Telepon (0421)-3590005 Email - ptsp_sidrap@yahoo.com
Pangkajene Sidenreng

IZIN PENELITIAN
Nomor : 25/IP/DPMPTSP/1/2019

DASAR  1.Peraturan Bupati Sidenreng Rappang No. 1 Tahun 2017 Tentang Pendelegasian
Kewenangan di Bidang Perizinan Kepada Kepala Dinas Penanaman Modal dan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Sidenreng Rappang
2.Surat Permohonan SITTI NUHERAH Tanggal 23-01-2019
3.Berlta Acara Telaah Administrasi / Telaah Lapangan dari Tim Teknis
BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK KABUPATEN SIDENRENG RAPPANG
Nomor 800/23/KesbangPol/2019 Tanggal 23-01-2019

MENGIZINKAN
KEPADA
NAMA  :SITTI NUHERAH
ALAMAT :JL. H. ABD. RAZAK, DESA TANETE, KEC. MARITENGNGAE
UNTUK  : melaksanakan Penelitian dalam Kabupaten Sidenreng Rappang dengan keterangan
sebagai berikut :

NAMA LEMBAGA /  : INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PAREPARE
UNIVERSITAS

JUDUL PENELITIAN : PENGARUH REWARD DAN REINFORCEMENT TERHADAP
KEDISPLINAN PESERTA DIDIK MADRASAH TSANAWIYAH
PONDOK PESANTREN NURUL HAQ KABUPATEN SIDRAP

LOKASI PENELITIAN : MADRASAH TSANAWIAH PONDOK PESANTREN NURUL HAQ

JENIS PENELITIAN  : METODE ANGKET
LAMA PENELITIAN  : 19 Januari 2019 s.d 31 Januari 2019
Izin Penelitian berlaku selama penelitian berlangsung

Dikeluarkan di : Pangkajene Sidenreng
Pada Tanagal : 23-01-2019

Biaya: Rp. 0.00
Tembusan :
- KEPALA SEKOLAH MADRASAH TSANAWIAH PONDOK PESANTREN NURUL HAQ

- REKTOR INSTITUT AGAMA ISLAM NEGER] PAREPARE
- PERTINGGAL



PEMERINTAH KABUPATEN SIDENRENG RAPPANG
BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK

Alamat : JI. Harapan Baru (Kompleks SKPD) Blok A No 7 Pangkajene Sidenreng

REKOMENDASI
Nomor. 800/ 22 /Kesbangpol/2019

Dasar - 1. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 41 Tahun 2010 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Dalam Negeri ( Berita Negara

, Republik Indonesia Tahun 2010, Nomor 316), sebagaimana telah di ubah
dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 14 Tahun 2014 tentang
\ Perubahan atas Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 41 Tahun 2010

tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Dalam Negeri (Berita

Negara Republik Indonesia Tahun 2011 Nomor 168).

2. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 7 Tahun 2014 tentang
Perubahan atas Peraturan Menteri dalam Negeri Nomor 64 Tahun 2011
tentang Pedoman Penerbitan Rekomendasi Penelitian.

iMenimbang - Surat Rektor Institut Agama Islan Negeri ( IAIN ) Parepare, Nomor B
298/In.39/PP.00.9/01/2019, tanggal 14 Januari 2019 Perihal Permohonan
Rekomendasi Penelitian.

stelah membaca maksud dan tujuan kegiatan yang tercantum dalam proyek proposal, maka
da prinsipnya Pemerintah Kabupaten Sidenreng Rappang tidak keberatan memberikan

omendasi kepada :

ima Peneliti . SITTI NUHERAH

kerjaan : PNS

amat - Desa Tanete, Kec. Maritengngae

tuk - 1. Melakukan Penelitian dengan judul “ Pengaruh Reward dan

9 2.

3

4.

5

Reinforcement Terhadap Kedisiplinan Peserta Didik Madrasah
Tsanawiyah Pondok Pesantren Nurul Haq Kabupaten Sidrap”

Tempat :  Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren
Nurul Haq

Lama Penelitian . #+ 2 ( Dua) Minggu

Bidang Penelitian . Pendidikan Agama Islam

Status/Metode . Metode Angket

smikian rekomendasi ini dibuat untuk digunakan seperlunya.

mbusan Kepada Yth:

3upati Sidenreng Rappang (sebagai Laporan) di Pangkajene Sidenreng

¢a. Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kab. Sidrap
{a. Dinas Pendidikan dan Kebudayaan

(a. Sekolah Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Nund Heo —~

6. Mahasiswa -

7 Pertinggal -

Pangkajene Sidenreng, 23 Januari 2019

Negeri ( IAIN ) Parepare




BIODATA PENULIS

. Sitti Nuherah
empat/Tgl Lahir ~ : Ujung Pandang, 14-11-1972
kerjaan Jabatan  © Guru Pendidikan Agama Islam
g : JI. H. Abd. Razak. No. 30 Desa Tanete Kab. Sidrap
: 0823 3165 1032
WA. 081355774558
: nuhera28@vahoo com

AS KELUARGA

- Drs. Hasan Kadir

. 1. Muh. Hidayat Hasan
2. Mubh. Irfan Hasan

- H. Muhammadiah (Alm)

" . Hj. Badira

ertua Laki-laki - Abd. Kadir (Alm)

rtua Perempuan  © Musena

YAT PENDIDIKAN
: | Makassar - Tahun 1981
Negen s Bum - Tahun 1986
pha DDI K“’!‘k"‘"g * Tahun 1989
SMKK Negeri Parepare Tahun 1993

arjana S1 UMI Makassar “Tahun 2016

uru SDN 37 Parcpare.
u SDN 3 Allakuang Sidrap
aru SDN 2 Allakuang Sidrap
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